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MOTTO 

 

“Hijrah tidak akan terhenti hingga tertutupnya pintu taubat. Dan pintu taubat tidak 

akan terhenti hingga matahari terbit dari barat.” 

(HR. Abu Dawud) 
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ABSTRAK 

 

 M. Najih (1601026150), Skripsi : Representasi Perilaku Hijrah dalam Film 

Cerita Hijrahku (Analisis Semiotika Film). 

 Film Cerita Hijrahku merupakan film yang diproduksi oleh Film Maker 

Muslim, yang disutradarai oleh M. Amrul Ummami dengan penulis naskah M. Ali 

Ghifari. Film Cerita Hijrahku ini menceritakan tentang seorang wanita bernama 

Sasha yang mempunyai keinginan untuk berhijrah setelah bertemu dengan laki-laki 

yang bernama Bima. Meskipun pada akhirnya Sasha tidak mendapatkan Bima, 

namun dengan niat dan perilaku yang ikhlas atas dasar beribadah kepada Allah, 

Sasha tidak menyesalinya.  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Penelitian memiliki 

rumusan masalah “Bagaimana representasi perilaku hijrah dalam film cerita 

hijrahku?” sehingga memiliki tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui representasi 

perilaku hijrah dalam film Cerita Hijrahku. Dengan pendekatan kualitatif, 
penelitian ini menggunakan teknik  analisis semiotika Roland Barthes. 

Hasil dari penelitian pada film ini, dalam setiap adegan film Cerita Hijrahku 

terdapat scene-scene yang menggambarkan cara berperilaku seseorang untuk 

berhijrah. Diantaranya sebagai berikut: (1) Hijrah I’tiqadiyah yaitu hijrah 

keyakinan yang terdapat dalam scene 7 tentang sholat di awal waktu, scene 10 

tentang sholat malam dan scene 13 tentang mengikuti kajian kitab; (2) Hijrah 
Fikriyah yaitu hijrah pemikiran yang terdapat dalam scene 6 yaitu pertemuan awal 

Sasha dengan Bima yang menjadikan Sasha berpikir tentang hijrah yang 

sebenarnya; (3) Hijrah Syu’uriyah yaitu menghindarkan diri dari kesenangan 

duniawi dan menerapkan nilai-nilai murni Islami. Pada hijrah syu’uriyah ini 

terdapat dalam scene 8 yaitu penampilan Sasha menjadi lebih islami; (4) Hijrah 

sulukiyah yaitu hijrah tentang perubahan akhlak dari baik menjadi lebih baik. Pada 

film ini terdapat dalam scene 8 dan scene 9 yang mnggambarkan tentang Sasha 

lebih berbakti kepada orang tuanya dan scene 11 yaitu menahan diri dari komentar 

orang lain saat proses berhijrah.  

 Representsasi Perilaku Hijrah dalam Film Cerita Hijrahku menunjukkan 

bahwa hijrah bukan hanya merubah penampilan, akan tetapi hijrah sendiri memiliki 

makna yang menyeluruh, yakni mulai dari tingkah laku, penampilan, hingga cara 

bersosialisasi. 

 

Kata kunci: Representasi, Perilaku Hijrah, Film Cerita Hijrahku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fenomena hijrah di Indonesia sedang naik daun. Fenomena ini dipengaruhi 

oleh para publik figur dan milenial muslim yang berhijrah dan 

mempromosikannya melalui media sosial. Fenomena ini kemudian ditangkap 

dalam skala yang lebih beisar dengan adanya Hijrah Festival yang digelar di 

berbagai tempat setiap tahunnya. Fenomena hijrah ini kemudian mengundang 

ketertarikan beberapa kalangan untuk mendiskusikannya secara lebih 

akademik, saintifik melalui diskusi-diskusi akademik, seminar dari sudut 

pandang agama, bernegara, pendidikan, dan bahkan radikalisme.  

Dalam bidang akademik, faktoir pendoiroing masyarakat milenial untuk 

hijrah menurut Baharun adalah (1) Remaja merasa kekoisongan jiwa yang 

menimbulkan kejenuhan dan ketidaktenangan walaupun hidupnya serba 

kecukupan. (2) Remaja yang sudah berpikir kritis, didukung dengan akses 

informasi keagamaan yang luas memudahkan remaja mileinial untuk 

berkembang (Raharjoi, 2018: 1). 

Dalam sudut pandang agama fenomena hijrah didukung dengan banyaknya 

kajian-kajian Islami dengan ustadz dan ustadzah yang memiliki daya tarik bagi 

para jama’ah seperti ustadz Abdul Somad, Hanan Ataqqi, Adi Hidayat, Khalid 

Basalamah, Aam Amiruddin, Mamah Dedeih dan sebagainya. Seperti Ustadz 

Abdul Somad yang dicirikan dengan sejuta viewers, Ustadz Adi Hidayat yang 

juga banyak beirdakwah di media sosial, serta Ustadz Hanan Attaki berdakwah 

dengan sasaran anak muda, bahkan membuat gerakan “Pemuda Hijrah” 

(Fajriani dan Sugandi, 2019: 1). 

Hijrah merupakan suatu keputusan individu untuk mengubah dirinya 

menjadi leibih baik dari beirbagai aspek. Hijrah yang memiliki sifat subjektif 

dipengaruhi berbagai latar belakang kehidupan, pergaulan, pendidikan, dan 

lingkungan sekitar dimana individu berinteraksi, bahkan dari sudut keagamaan 

seperti siapa yang individu tersebut ikuti sebagai pedoman dalam menjalankan 
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praktik keagamaan menjadi salah satu penentu utama seorang invidu berhijrah. 

Dewasa ini memang banyak cara seseorang untuk mendapatkan informasi 

karena media sosial yang sangat informatif. Tak heran jika terdapat banyak 

pintu bagi seseorang untuk lebih mendalami Islam, hijrah, ataupun hal-hal lain. 

Dalam hal ini public figure yang menjadi sorotan berbagai kalangan yang 

berhijrah mengajak pengikutnya di plaform media sosialnya agar berhijrah 

seipeirti yang dilakukannya (Hidayat, 2020: 15).  

Hijrah diawali dengan niat dari dalam diri individu untuk mengubah dirinya 

menjadi leibih baik. Niat merupakan satu hal yang paling utama alasan seseorang 

melakukan suatu hal. Dalam hal ini yang akan dibahas adalah perilaku hijrah. 

Hijrah dalam Islam dibagi menjadi hijrah fisik dan hijrah non fisik. Hijrah 

secara fisik adalah hijrah berpindah dari satu tempat ke tempat lain, sedangkan 

hijrah non fisik yaitu hijrah kembali keipada Allah dan Rasul-Nya dari jalan 

sesat menuju jalan yang Islam (Ansori, 2020:10-21). 

Dalam penyebaran ajaran Islam era seikarang leibih marak dan lebih efesiein 

menggunakan media massa. Media massa menjadi salah satu fenoimena yang 

sangat menarik dalam menyampaikan informasi. Dengan seigala jenis media 

massa di antaranya televisi, smartphonei, radio, koran, majalah, bulletin dan 

lain-lain membuat informasi tersebar dengan sangat cepat ke seluruh dunia. Dari 

jenis media massa terseibut terdapat beberapa konten seperti film, iklan, brosur, 

pamflet, berita dan lain-lain yang merupakan media untuk menyampaikan pesan 

dan informasi tersebut.  

Film menjadi salah satu daya tarik masyarakat dari golongan anak-anak 

sampai dewasa sebagai media hiburan yang sangat digemari. Hal ini 

dikarenakan film yang menampilkan daya tarik tidak hanya visualnya saja 

ataupun audionya saja melainkan suatu paket lengkap audio visual deingan 

animasi ataupun dengan tokoih-tokoh masyarakat sebagai pemerannya. Dari 

keceinderungan masyarakat yang menyukai film, tidak meinjadi sia-sia oleh para 

pendakwah untuk meinyampaikan pesan-pesan melalui film. Hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya film yang berisi tentang pesan moral kehidupan masyarakat.  
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Sebagai media komunikasi massa, film telah banyak menjadi media dakwah 

yang efektif dengan pendekatan seni budaya yang dibuat berdasarkan kaidah 

sinematografi. Pesan dakwah dapat diekspresikan dalam bentuk cerita dan 

disajikan dalam film kepada khalayak dengan daya pengaruh yang besar (Arifin, 

2011: 106). Menurut Dedi Mulyana, “Film merupakan media komunikasi yang 

efektif dalam mengkoimunikasikan nilai-nilai kepada masyarakat sehingga 

perilaku penonton dapat berubah meingikuti apa yang disaksikannya dalam 

berbagai film yang dinonton” (Mulyana, 2008: 89). 

Melihat hal terseibut, film menjadi suatu media yang sangat banyak 

digunakan sebagai sarana penyampai syiar Islam kepada penonton atau 

masyarakat luas. Nilai norma dan gaya hidup yang berlaku pada masyarakat 

dapat disajikan dalam film yang diproduksi.  

Keefektifan film sebagai media untuk menyampaikan sebuah gagasan 

sangatlah mendasar. Hal terseibut didasari oleh unsur yang ada di dalamnya, 

yaitu unsur yang menuntut audien untuk berperan aktif dan kritis dengan apa 

yang disampaikan dan digambarkan dalam sebuah film. Karena apabila audien 

tidak kritis terhadap apa yang dimaksudkan dan disampaikan oleih sebuah film, 

maka audien akan mudah dipeingaruhi. Hal teirseibut diseibabkan kareina eiseinsi 

dalam seibuah karya film biasanya meimbawa seijumlah peisan yang beirisi teintang 

gagasan vital keipada publik deingan daya peingaruh yang beisar (Arifin, 2011: 

106). 

Peisan syiar Islam yang disampaikan dalam film ada yang disajikan deingan 

toipik beirat seipeirti pada bab fiqih seipeirti peimbagian hak warisan, dana hibah, 

atau toipik-toipik teintang peinafsiran suatu ayat Al-Qur’an. Ada juga film de ingan 

peisan moiral teintang hubungan manusia deingan Allah SWT maupun hubungan 

antara manusia dengan manusia seilama di dunia.  

Pada skripsi ini akan meimbahas teintang hubungan manusia dengan Allah 

SWT dan juga hubungan manusia dengan sesama manusia. Digambarkan dalam 

film ini yaitu tentang peirilaku hijrah seiseioirang. Hijrah pada awalnya memiliki 

arti berpindahnya seseorang dari satu tempat ke tempat yang lain, namun seiring 

berkembangnya zaman, hijrah diartikan sebagai pemaknaan yang berbeda yaitu 
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perubahan perilaku dan sikap keagamaan seseorang menjadi lebih baik mulai 

dari segi penampilan, perilaku, hingga kebiasaannya.  

Film ini beirjudul Ceirita Hijrahku. Film ini meirupakan salah satu film 

peindeik yang diproiduksi oleh film maker muslim empat tahun lalu teipatnya pada 

6 Noiveimbeir 2019. Peineiliti meimilih film ini dikareinakan film ini meimiliki 

keiistimeiwaan pada teimanya. Hal ini didasarkan pada teima film ini beirupa 

peirmasalahan yang teirjadi seipanjang waktu, yaitu teintang peirilaku seiseioirang 

meirubah dirinya dari tidak atau kurang baik meinjadi leibih baik. Peirubahan 

teirseibut diseibut seibagai hijrah. Peirmasalahan koimpleiks ini teirjadi seipanjang 

masa. Tidak hanya dalam waktu teirteintu, film ini meinginspirasi seipanjang 

waktu dibuktikan dengan film ini telah mencapai 1.4 juta penonton dan 

komentar yang ada pada film ini terus bertambah dari mulai awal penayangan 

hingga sekarang.  

Film ini bisa dijadikan seibagai inspirasi seiseioirang dalam meimulai 

beirhijrah. Hal ini dibuktikan dengan komentar-komentar yang diberikan 

penonton untuk film tersebut salah satunya komentar Devvy Chaesa, 

“Terimakasih ya, film ini bener-bener menampar saya agar saya biar berhijrah 

ke arah yg lebih baik”.  

Film ini juga sangat meinarik kareina waktu peinayangannya yang peindeik 

seikitar 15 meinit namun isinya sangat padat dan sangat meinyeintuh teintang 

hijrahnya seiseioirang. Seperti komentar yang diberikan oleh Ayu Permata Sari, 

“Masya Allah barakallahu fiikum untuk kisah hijrahnya sangat menyentuh. Jadi 

ingat masa masa melalui hijrah dulu. Sekarang masih berusaha hijrah juga sih. 

Semoga muslimin muslimat diistiqomahkan dalam kebaikan. Aamiin”. Hijrah 

yang seiring diartikan seibagai peirpindahan dari agama noin Islam kei agama 

Islam. Namun di film ini dikupas teintang hijrah yang tidak hanya teintang 

tampilan. Namun masih banyak hal lain meingeinai deifinisi hijrah. Seperti 

komentar yang diberikan oleh Dewi Lestari, “Hijrah itu bukan tentang merubah 

cara berpakaian saja Tapi juga tentang memantapkan hati, perasaan, dan 

memperbaiki ahklak dan proses hijrah itu tidaklah mudah, sebab melibatkan 

sang pencipta bukanlah main”.  
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Dari latar belakang tersebut peneliti ingin menganalisis hijrah yang 

terkandung dalam film cerita hijrahku dengan tulisan yang mudah dipahami. 

Sehingga skripsi ini berjudul “Representasi Perilaku Hijrah dalam Film Cerita 

Hijrahku”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat ditarik suatu rumusan 

masalah yaitu bagaimana representasi perilaku hijrah dalam film Cerita 

Hijrahku? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meingetahui representasi perilaku hijrah dalam film Cerita Hijrahku. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini dapat 

memiliki manfaat untuk keilmuan terkait. Diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah kajian dan pemahaman dalam bidang ilmu komunikasi 

khususnya dalam dunia perfilman. 

b. Sebagai landasan serta pengalaman bagi peneliti lain agar dapat 

melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Memberi peingetahuan kepada praktisi dakwah khususnya dalam dunia 

perfilman tentang nilai-nilai moral yang bisa disampaikan dalam film. 

b. Sebagai refleksi atas aktivitas dakwah di era milenial yang 

menggunakan media film untuk mengajak kebaikan. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Kajian pustaka berfungsi untuk mendapatkan teori terdahulu, menghindari 

terjadinya pengulangan penelitian yang membahas tentang permasalahan yang 
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sama dan hampir sama dari seseoirang, baik dalam bentuk skripsi, jurnal, buku, 

maupun karya tulis lain yang sudah ada. Beberapa penelitian yang sudah ada 

diantaranya sebagai berikut: 

Pertama Skripsi yang ditulis oleh Anis Fitriani (2018) dengan judul 

“Analisis Isi Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki dalam Akun Youtube Pe imuda 

Hijrah” pada tahun 2018”. Penelitian tersebut fokus pada akun youtube Ustadz 

Hanan Attaki Pemuda Hijrah yang bertujuan menganilisis isi pesan dakwah 

pada tayangan video di akun tersebut. Penelitian tersebut menggunakan metode 

analisis isi melalui pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah pesan 

dakwah paling dominan yaitu pesan akhlak dengan perolehan presentase 

sebesar 58,15%, kemudian pesan aqidah dengan presentase sebesar 29,08% dan 

terakhir pesan Syariah dengan presentase 12,17% (Fitriani, 2018: viii). 

Kedua, skripsi yang ditulis oileh Amir Fajar Shidiq (2019) yang beirjudul 

“Makna Hijrah dalam Film Pendek Hijrah Story Of Ucay”. Penelitian tersebut 

fokus pada makna hijrah yang terkandung dalam film pendek Hijrah Story Of 

Ucay yang di latar belakangi banyak fenomena hijrahnya public figure atau 

musisi yang meninggalkan dunia hiburan. Penelitian tersebut menggunakan 

kualitatif dengan metode analisis semiotika Roland Barthes. Hasil dari 

penelitian ini adalah penanda dan petanda serta makna denotatif dan konotatif 

yang terkandung dalam film pendek Hijrah Story Of Ucay yang pertama scene 

01 tentang hijrah I’tiqadiyah. Kedua, scene 02 tentang hijrah fikriyah. Ketiga, 

masih dalam scene 02 tentang hijrah sulukiyah. Keempat, masih dalam scene 

02 tentang hijrah syu’uriyah (Shidiq, 2019: viii). 

Ketiga, skripsi yang ditulis Nur Latif (2018) yang beirjudul “Representasi 

Ikhlas dalam Film Surga Yang Tak Dirindukan”. Penelitian tersebut fokus pada 

tanda-tanda ikhlas dalam Film “Surga Yang Tak Dirindukan” yang bertujuan 

Tujuan penelitian untuk meinjelaskan ikhlas direpresentasikan melalui tokoh 

Arini melalui tanda maupun symbol. Penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan kualitatif deskripstif dengan analisis semiotik John Fiske dengan 

teori the code of televisioin, dimana ada tiga tahapan dalam menganalisis melalui 

teori The code of television: 1). level realitas, 2). level representasi 3). level 
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ideologi. Hasil penelitian adalah terdapat tanda-tanda ikhlas dalam Film “Surga 

Yang Tak Dirindukan” direpresentasikan oleh to ikoih Arini yaitu: Pertama, baik 

hati dan lembut Kedua istiqomah, Ketiga, selalu memaafkan orang, Keempat, 

membantu orang lain, Kelima, tawakal, keenam: bersyukur (Latif, 2018: vii). 

Keempat, skripsi yang ditulis Siti Husnul Khotimah (2020) yang beirjudul 

“Representasi Pesan Moral Dalam Film Web Series SWITCH (Episode 1-2) Di 

Channel Youtube Klaklik (Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce)”. 

Penelitian tersebut fokus pada pesan moral religius dalam film web series 

Switch dengan menggunakan metode analisis Charles Sanders Peirce. 

Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian analisis teks media dengan 

pendekatan secara kritis, dan melalui pengamatan secara menyeluruh pada film 

tersebut. Hasil dari penelitian tersebut yaitu pesan moral religius pada film web 

series yang terdiri dari sabar, ikhlas, syukur, kerja keras, dan saling berbagi. 

Sedangkan untuk tanda-tanda dakwah dimunculkan dalam film yaitu sifat sabar, 

ikhlas dan syukur (Khotimah, 2020: viii). 

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Izza Royani (2020) yang beirjudul “ Makna 

Hijrah Perspektif Qur’an dan Hadits (Telaah atas Pro-kontra Seputar Hijrah di 

Media)” pada tahun 2020. Penelitian tersebut fokus pada pro kontra seputar 

hijrah di media. Peneliti mengaitkan permasalahan tersebut dengan Al-Qur’an 

dan Hadits agar dapat dipahami secara utuh makna hijrah yang sebenarnya. 

Penelitian tersebut menggunakan analisis kajian Al-Qur’an dan Hadits dengan 

melihat fenomena yang ada. Peneliti menelusuri makna hijrah yang ada di 

dalam Hadits dan Al-Qur’an sebagai basis utama makna hijrah. Hasil dari 

penelitian ini menyimpulkan bahwa ide moral yang terdapat dalam hijrah 

merupakan perubahan dalam berbagai dimensi kehidupan, hijrah dengan 

sungguh-sungguh menjalankan perintah Allah, serta adanya nilai-nilai 

kemanusiaan dan perdamaian dalam kehidupan (Royani, 2020: 299). 

Keenam, skripsi yang ditulis oleh Izzah Shalikhatin (2022) yang berjudul 

“Analisis Pesan Dakwah Film Cerita Hijrahku Karya Film Maker Muslim: 

Analisis Wacana Teun Van Dijk”. Penelitian tersebut focus pada analisis Teun 

Van Dijk yaitu analisis struktur makro, super struktur dan struktur mikro pada  
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film cerita hijrahku. Penelitian ini menggunakan mtode kualitatif untuk 

menjelaskan secara deskriptif pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam fil 

cerita hijrahku. Hasil dari penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat pesan 

dakwah pada film cerit hijrahku berupa Aqidah, syariah, dan akhlak. 

(Shalikhatin, 2022: vii) 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, peneliti melakukan penelitian 

kualitatif analisis yang beirjudul “Representasi Perilaku Hijrah dalam Film 

Cerita Hijrahku”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

sama-sama membahas tentang film ataupun hijrah. Namun terdaipat perbedaan 

mendasar dalam penelitian ini. Perbedaannya terletak pada judul film yang 

dibahas dalam penelitian ini yaitu yang “Cerita Hijrahku”. Pendekatan 

penelitian ini yang menggunakan pendekatan kualitatif analisis semiotic Roland 

Barthes juga menjadi suatu perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya. Sejauh ini belum terdapat penelitian yang mengintegrasikan 

representasi perilaku hijrah dalam film cerita hijrahku menggunakan analisis 

semiotika Roland Barthes. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan penulis adalah metode 

penelitian kualitatif yang sifatnya analisis deskriptif dengan semiotik 

Roland Barthes. Mengkaji segala sesuatu dalam latar alamiahnya, berusaha 

untuk memahami atau menginterpretasikan fenomena dalam hal makna-

makna yang orang-orang berikan pada fenoimena tersebut. Penelitian 

kualitatif mencakup penggunaan dan pengumpulan beragam material 

empiris yang digunakan studi kasus, pengalaman persoinal, instrospektif, 

kisah hidup, dan teks wawancara, observasi, sejarah, interaksioinal, dan teks 

visual yang mendeskripsikan momen-momen rutin dan problematika serta 

makna dalam kehidupan individual. 

Hal ini dikarenakan peneliti berusaha menguraikan penanda dan 

petanda yang terdapat pada film pendek Cerita Hijrahku dan selain itu 
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peneliti juga berusaha mendeskripsikan dan memahami makna representasi 

konflik sosial dalam film pendek Cerita Hijrahku. 

2. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual digunakan untuk menghindari kesalahan 

persepsi terhadap penelitian ini, maka penulis membatasi masalah yang 

akan diteliti. Berikut ini adalah istilah yang peneliti batasi dalam judul 

tersebut: 

Representasi diartikan sebagai gambaran mengenai suatu hal yang 

terdapat dalam kehidupan yang digambarkan suatu media. Representasi 

adalah proses perekaman gagasan, pengetahuan, atau pesan secara fisik. 

Representasi didefinisikan sebagai penggunaan suatu tanda untuk 

menampilkan ulang sesuatu yang diserap, diindra, dibayangkan, atau 

dirasakan dalam beintuk fisik (Veira, 2015: 20). Dalam meinggali seiputar 

film, setiap scenei memiliki makna denotativei, konotatif, mitos. 

Perilaku merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan seseorang 

dalam melalukan respon terhadap sesuatu dan kemudian dijadikan 

kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini. Perilaku menurut 

Notoatmodjo adalah hasil daripada segala macam pengalaman serta 

interaksi manusia dengan lingkunganya yang terwujud dalam bentuk 

pengetahuan, sikap dan tindakan (Notoatmodjo, 2010: 16). 

Hijrah menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah yaitu 

perpindahan dengan meninggalkan sesuatu yang baik menuju sesuatu yang 

lebih baik (Shihab, 2000: 230).  

Hijrah adalah langkah yang akan meimusnahkan beirbagai 

kecenderungan nafsu, memfokuskan hati dan pikiran kepada Allah Swt., 

dan menetapkan tujuan hidup yang bersifat mutlak. Langkah hijrah inilah 

yang akan membawa kedamaian di hati sebagai pengganti kecemasan dan 

ketakutan, mengganti kesengsaraan dengan kebahagiaan, mengganti 

kekacauan hidup dengan keseimbangan, menyelamatkan jiwa dari tragedi 

menuju pencerahan. (Muhyidin, 2009: 209). Dalam penelitian ini penulis 
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akan fokus membahas tentang Hijrah I’tiqodiyah, Fikriyah, Syu’uriyah, dan 

Sulukiyah. 

Berdasarkan definisi-definisi hijrah di atas maka penulis 

menyimpulkan bahwa representasi perilaku hijrah dalam film Cerita 

Hijrahku yaitu gambaran mengenai tindakan Sasha dalam melakukan hijrah 

I’tiqodiyah, Fikriyah, Syu’uriyah, dan Sulukiyah yang terdapat dalam film 

Cerita Hijrahku. 

Batasan-batasan makna hijrah dalam penelitian ini yaitu secara 

umum mengenai makna hijrah yang terdapat pada film Cerita Hijrahku 

dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. 

 

3. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data dalam penelitian adalah hal yang penting untuk 

diperhatikan. Dalam penelitian ini sumber data yang dijadikan bahan acuan 

data Primer. Sumber data dalam penelitian ini adalah data yang diambil dari 

subjek penelitian ini yaitu tayangan film “Cerita Hijrahku”, yang 

diperankan oleh Dinda Rahmawati, Andre M. Addin, dengan durasi 14 

menit 27 detik dan di upload dalam akun youtube Film Maker Muslim- 

FMM Studios pada 6 November 2019. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Suatu penelitian sangat penting dalam Teknik mengumpulkan 

datanya. Peneliti mendapatkan film pendek Cerita Hijrahku mengunduh file 

dari media internet. Film pendek ini yang kemudian menjadi bahan untuk 

menganalisis penelitian ini. Penelitian ini juga menggunakan studi 

kepustakaan untuk mencari referensi yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Adapun tahap dalam data dilakukan pengumpulan yaitu memotong 

scene-scene dalam film untuk mendapatkan foto atau gambar. Dalam 

pelaksanaan pengumpulan data peneliti melakukan: 

a. Menointoin film “Cerita Hijrahku” secara berulang-ulang. 

b. Memotong beberapa scene yang mengandung representasi perilaku 

hijrah dalam film tersebut. 
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5. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

menggunakan semiotika Roland Barthes. Teori semiotik Barthes secara 

harfiah diturunkan dari teori bahasa menurut de Saussure. Roland Barthes 

mengungkapkan bahwa bahasa merupakan sebuah sistem tanda yang 

mencerminkan asumsi-asumsi dari masyarakat tertentu dalam waktu 

tertentu. Bila Saussure hanya menekankan pada penandaan dalam tataran 

denotativei, maka Roland Barthes meinyempurnakan semiologi Saussure 

dengan mengembangkan sistem penandaan pada tingkat konotatif. (Vera, 

2014: 27).  

Menurut Roland Barthes, semiologi hendak mempelajari bagaimana 

kemanusiaan memaknai suatu hal. Memaknai, dalam hal ini tidak dapat 

disamakan dengan mengkomunikasikan. Memaknai berarti bahwa objek-

objek tidak hanya meimbawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu 

hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari 

tanda. Barthes, dengan demikian melihat signifikansi sebagai sebuah proses 

yang total dengan suatu susunan yang sudah terstruktur.  

Signifikansi tidak terbatas pada bahasa, tetapi juga pada hal-hal lain 

diluar bahasa. Barthes menganggap kehidupan sosial sebagai sebuah 

signifikansi. Dengan kata lain, kehidupan sosial, apapun bentuknya, 

merupakan suatu sistem tanda tersendiri (Kurniawan, 2001: 53).  

Menurut Kriyantono analisis semiotik berupaya menemukan makna 

tanda termasuk hal-hal yang tersembunyi di balik sebuah tanda (teks, iklan, 

berita). Karena sistem tanda sifatnya amat konstektual dan bergantung pada 

pengguna tanda tersebut (Kriyantono, 2010: 266). Pemikiran pengguna 

tanda merupakan hasil pengaruh dari berbagai kontruksi sosial di mana 

pengguna tersebut berada (Tamburaka, 2013: 133-134). 

Barthes menciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja : 
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1. Signifer
(Penanda)

5. CONNOTAIIVE
SIGNIFIED
(PETANDA
KONOTATIF)

3. Denotative Sign
(Tanda Denotatif)

4. CONNOTATIVE SIGNIFIER
(PENANDA KONOTATIF)

2. Signified
(Petanda)

6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF)
 

Tabel 1. 1 Peta Roland Barthes 

Dari peta Barthes diatas teirlihat bahwa tanda denotativei (3) terdiri 

atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda 

denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Dalam konsep Barthes, tanda 

konotatif tidak sekedar memilki makna tambahan namun juga meingandung 

keidua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya. (Soibur, 2013: 

69). 

Denotatif dalam pandangan Barthes merupakan tataran pertama 

yang maknanya bersifat tertutup. Tataran denotatif menghasilkan makna 

yang eksplisit, langsung dan pasti. Denotatif merupakan makna yang 

sebenar-benarnya, yang disepakati bersama secara sosial, yang rujukannya 

pada realitas. 

Konotatif, walaupun sifat asli tanda, membutuhkan keaktifan 

pembaca agar dapat berfungsi. Barthes secara panjang lebar mengulas apa 

yang sering disebut sebagai sistem pemaknaan tataran kedua, yang 

dibangun di atas sistem lain yang telah ada sebelumnya (Vera, 2014: 6). 

Tanda konotatif merupakan tanda yang penandanya mempunyai 

keterbukaan makna atau makna yang implisit, tidak langsung, dan tidak 

pasti, artinya terbuka kemungkinan terhadap penafsiran-penafsiran baru. 

Dalam semioiloigi Barthes, denotasi merupakan sistem signifikansi tingkat 

kedua. Denotatif dapat dikatakan makna objektif yang tetap, sedangkan 

konotatif merupakan makna subjektif dan bervariasi. 

Dalam kerangka Barthes, konotatif identik dengan operasi ideologi, 

yang disebutkan sebagai “mitos” dan berfungsi untuk mengungkapkan dan 
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memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu 

periode tertentu. Di dalam mitos juga terdapat pola dimensi penanda, 

pertanda, dan tanda. Namun, sebagai suatu sistem yang unik, mitos 

dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya atau 

dengan kata lain, mitos adalah juga suatu sistem pemaknaan tataran kedua. 

Di dalam mitos pula, sebuah pertanda dapat memiliki beberapa penanda 

(Sobur, 2013: 71).  

Mitos dalam pandangan Barthes berbeda dengan konsep mitos 

dalam arti umum. Barthes mengemukakan mitos adalah bahasa, maka mitos 

adalah sebuah sistem komunikasi dan mitos adalah sebuah pesan. Dalam 

uraiannya, ia mengemukakan bahwa mitos dalam pengertian khusus ini 

merupakan pengembangan dari konotasi. Konotasi yang sudah terbentuk 

lama di masyarakat itulah mitos. Barthes juga mengatakan bahwa mitos 

merupakan sistem semiologis, yakni sistem tanda-tanda yang dimaknai 

manusia. 

Film Pendek yang diungkapkan berdasarkan tiap unit gambar 

dengan menggunakan metode semiotika Roland Barthes. Dengan ini 

peneliti akan memaparkan makna yang terkandung dalam film pendek 

“Cerita Hijrahku”. 
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BAB II 

REPRESENTASI, PERILAKU HIJRAH, FILM DAN SEMIOTIKA 

 

A. Representasi 

1. Pengertian Representasi 

Representasi berasal dari bahasa Inggris, representation, yang berarti 

secara sederhana diartikan perwakilan, gambaran atau penggambaran 

(Eriyanto, 2001: 155). Representasi juga dapat diartikan sebagai gambaran 

mengenai suatu hal yang terdapat dalam kehidupan yang digambarkan suatu 

media. Representasi adalah proses perekaman gagasan, pengetahuan, atau 

pesan secara fisik. Representasi didefinisikan sebagai penggunaan suatu 

tanda untuk menampilkan ulang sesuatu yang diserap, diindra, dibayangkan, 

atau dirasakan dalam bentuk fisik (Vera, 2015: 20).  

Representasi dapat berbentuk gambar, kata, cerita, sekuen, dan 

sebagainya yang dapat mewakili ide, emosi, fakta yang ada. Representasi 

bergantung pada tanda dan citra yang sudah ada dan dipahami secara 

kultural dalam pembelajaran bahasa penandaan yang bermacam-macam 

atau system tekstual secara timbal balik. Hal ini dapat diketahui dengan 

mempelajari realita (Hartley, 2010: 265). 

Representasi menghubungkan antara konsep dalam hati kita dengan 

menggunakan bahasa yang memungkinkan kita untuk mengartikan benda, 

orang, kejadian yang nyata dan imajinasi dari objek, orang, benda dan 

kejadian yang tidak nyata. Hall dalam bukunya Representation : “Cultural 

Representation connect meaning and language to culture… Representation 

is an essential part of the process by which meaning is product is produced 

and exchanged between member of culture”. Melalui representasi, suatu 

makna produksi dan dipertukarkan antar anggota masyarakat (Baker, 2000: 

9). 

Jadi dapat dikatakan bahwa, representasi adalah satu cara untuk 

memproduksi makna. Representasi bekerja melalui system representasi 
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yang terdiri dari dua komponen penting, yakni konsep dalam pikiran dan 

bahasa. 

2. Representasi Film 

Menurut Fiske (dalam Vera, 2015), peristiwa dalam tayangan televisi 

menggambarkan kode-kode sosial yang telah dikodekan dalam tiga level 

tahapan yaitu level realitas, level representasi dan level ideology (Vera, 

2015: 21). 

a. Level realitas 

Pemaknaan peristiwa yang telah dikodekan melalui realitas yang 

terdapat dalam   appearance (penampilan), dress (pakaian/kostum), 

make up (riasan), environment (lingkungan), behaviour (perilaku), 

speech (cara berbicara), gesture (gerakan) dan expression (ekspresi). 

b. Level representasi 

Pemaknaan peristiwa diambil dari kode-kode yang ditampilkan 

melalui teknik atau sudut pandang kamera, pencahayaan, 

penyuntingan gambar, musikalisasi dan suara-suara yang membentuk 

jalan cerita, konflik, karakter, aksi, dialog, latar tempat atau waktu dan 

peran tokoh. 

c. Level ideologi 

Pemaknaan yang ketiga ini menampilkan kode-kode 

representasi seperti individualisme, patriarki, ras, kelas, materialisme, 

kapitalisme dan lainnya. 

Reipreiseintasi film yaitu proseis peireikaman peingeitahuan, gagasan, ataupun 

peisan seicara fisik deingan diwujudkan dalam visualisasi oleih tokoh-tokoh 

peimeiran yang meimbeintuk adeigan yang beirkeisinambungan untuk 

disampaikan keipada peinonton seihingga peisan dapat teirsampaikan keipada 

peinonton deingan baik.  
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B. Perilaku 

1. Pengertian Perilaku 

Peirilaku meirupakan suatu tindakan yang dapat diamati dan 

meimpunyai freikueinsi speisifik, durasi dan tujuan baik disadari maupun 

tidak. Peirilaku adalah kumpulan beirbagai faktor yang saling beirinteiraksi 

(Notoatmodjo, 2010: 280). Peirilaku seicara leibih rasional dapat diartikan 

seibagai reispon organismei atau seiseiorang teirhadap rangsangan dari luar 

subyeik teirseibut. Reispon ini teirbeintuk dua macam yakni beintuk pasif dan 

beintuk aktif dimana beintuk pasif adalah reispon inteirnal yaitu yang teirjadi 

dalam diri manusia dan tidak seicara langsung dapat dilihat dari orang lain 

seidangkan beintuk aktif yaitu apabila peirilaku itu dapat diobseirvasi seicara 

langsung (Adveintus, dkk, 2019: 230). 

2. Jenis-jenis Perilaku 

Jeinis-jeinis peirilaku diantaranya seibagai beirikut: 

a. Peirilaku sadar, peirilaku yang meilalui keirja otak dan pusat susunan saraf 

b. Peirilaku tak sadar, peirilaku yang spontan atau instingtif 

c. Peirilaku tampak dan tidak tampak 

d. Peirilaku seideirhana dan kompleiks 

e. Peirilaku kognitif, afeiktif, konatif, dan psikomotor (Oktaviana, 2012: 

15). 

3. Pembentukan Perilaku 

Meinurut Notoatmodjo (2014) dari peingalaman dan peineilitian 

teirbukti bahwa peirilaku yang didasari oleih peingeitahuan akan leibih 

langgeing dari pada peirilaku yang tidak didasari deingan peingeitahuan. 

Peinulisan Rogeir meingungkapkan bahwa seibeilum orang meingadopsi 

peirilaku baru di dalam diri orang teirseibut teirseibut teirjadi proseis yang 

beirurutan, yakni :  

a. Awareineiss : Orang (subjeik) meinyadari dalam arti dapat meingeitahui 

stimulus (obyeik) teirleibih dahulu. 

b. Inteireist : Orang ini sudah mulai teirtarik keipada stimulus yang dibeirikan. 

Sikap subyeik sudah mulai timbul. 
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c. E ivaluation : Orang teirseibut mulai meinimbang-nimbang baik dan 

tidaknya stimulus teirseibut bagi dirinya seindiri. Beirarti sikap reispondein 

sudah mulai leibih baik. 

d. Trial : Orang (subjeik) mulai meincoba peirilaku baru seisuai deingan apa 

yang dikeiheindaki stimulus. 

e. Adoption : Orang (subjeik) teirseibut teilah beirpeirilaku baru seisuai deingan 

peingeitahuan, keisadaran dan sikapnya teirhadap stimulus. 

4. Perubahan Perilaku 

Meinurut Hosland, dkk dalam Damayanti (2017) peirubahan peirilaku 

pada hakeikatnya adalah sama deingan proseis beilajar. Proseis peirubahan 

peirilaku teirseibut meinggambarkan proseis beilajar pada individu yang teirdiri 

dari: 

a. Stimulus atau rangsangan yang dibeirikan pada organismei dapat 

diteirima atau ditolak. Stimulus yang tidak diteirima atau ditolak beirarti 

stimulus itu tidak eifeiktif dalam meimpeingaruhi peirhatian individu dan 

beirheinti di sini. Stimulus yang diteirima oleih organismei beirarti ada 

peirhatian individu dan stimulus teirseibut eifeiktif. 

b. Stimulus yang teilah meindapatkan peirhatian dari organismei maka 

rangsangan ini akan dimeingeirti dan dilanjutkan pada proseis beirikutnya.  

c. Organismei meingolah stimulus teirseibut seihingga teirjadi keiseidiaan 

untuk beirtindak deimi stimulus yang teilah diteirimanya atau beirsikap. 

d. Akhirnya deingan fasilitas dan dorongan dari lingkungan maka stimulus 

teirseibut meimpunyai eifeik tindakan dari individu teirseibut atau 

peirubahan peirilaku. 

Standar yang meinjadi timbangan amal di sisi Allah SWT dalam 

pandangan Syeikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin dalam 

kitabnya Syarah Shahih al-Bukhari  bukanlah beintuk lahiriah yang ada 

dalam diri manusia seimata namun yang meinjadi ukurannya yaitu peirilaku 

hati yang bisa dirasakan malaikat peincatat amal (Al-‘Utsaimin, 2008: 467). 
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C. Hijrah 

1. Pengertian Hijrah 

Seicara bahasa, kata hijrah (الهِجْرَة ) beirasal dari bahasa Arab, haajaro – 

yuhaajiru – muhajarotan wa hijrotan (  َمُهَاجَرَةً وَهِجْرَةً  –يُ هَاجِرُ  –هَاجَر  ). 

Di mana kata ini beirasal dari akar kata ( هجرا –هجر  –هجر  ) yang 

beirmakana meininggalkan (at-tarku), beirpaling (al-i’rodh), meimutus (al-

qoth’u) dan meinahan (al-man’u). Seidangkan makna hijrah itu seindiri yang 

beirasal dari kata haajaro, beirmakna mufaroqoh (المفارقة) atau 

meininggalkan suatu teimpat meinuju teimpat yang yang lain. Dan orang yang 

meilakukan hijrah diseibut deingan muhaajir (المهاجر ) (Ansori, 2020: 8). 

Seidangkan jika istilah hijrah dimaknai seicara teirminologis, khususnya 

dalam teirminologi Islam (makna syar’i), maka ia beirmakna meininggalkan 

seisuatu atas dasar untuk meilakukan taqorrub (meindeikatkan diri) keipada 

Allah. Seicara istilah hijrah meirupakan suatu gambaran yang teirkait deingan 

keihidupan seiseiorang yang seimula dari suasana jahiliyah meinuju susasana 

yang peinuh hidayah. Peirpindahan ini bukan seikeidar peiralihan dari satu 

daeirah kei daeirah lainnya, teitapi meingambil makna peirpindahan dari satu 

situasi yang tidak baik kei situasi yang baik (Watid, 2007: 17). 

Syaikh Ahmad bin Muhammad al-Fayumi meinulis dalam kamusnya, al-

Mishbah al-Munir fi Ghorib asy-Syarh al-Kabir: Hijrah – deingan 

meingkasrohkan huruf ha’ – adalah meininggalkan suatu neigri meinuju neigri 

yang lain. Di mana jika hal itu dilakukan dalam rangka meindeikatkan diri 

keipada Allah, maka hijrah ini diseibut deingan hijrah syar’iyyah (Ansori, 

2020 : 9). Al-Qur’an seindiri meinyatakan di dalamnya teirdapat beibeirapa 

makna meingeinai hijrah, peirtama hijrah hati. Seibagaimana dalam Al-

Qur’an:  (QS Al-Mu’minun:67). 

ٖ   سٰمِرًا تَ هْجُرُوْنَ   مُسْتَكْبِريِْنََۙ بهِ
“Deingan meinyombongkan diri dan meingucapkan peirkataan-peirkataan keiji 
teirhadapnya (Al-Qur’an) pada waktu kamu beircakap-cakap pada malam 

hari” (QS Al-Mu’minun:67). Keidua, hijrah dalam rangka meinyeilamatkan 
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suatu aqidah dimana teimpat seibeilumnya sudah teirjadi keirusakan yang 

sangat luar biasa (QS An-Nisa’:100) yaitu:   

رًا وَّسَعَةً ۗوَمَنْ يَّخْرجُْ مِنْْۢ   وَمَنْ ي ُّهَاجِرْ فِيْ سَبيِْلِ اللٰ هِ يَجِدْ فِى الَْْرْضِ مُرٰغَمًا كَثيِ ْ

ٖ   ثمَُّ  يدُْركِْهُ  الْمَوْتُ  فَ قَدْ  وَقَعَ  اَجْرهُ بَ يْتِه وكََانَ   مُهَاجِراً الَِى اللٰ هِ  وَرَسُوْلهِ ۗۗ عَلَى اللٰ هِ  

 اللٰ هُ  غَفُوْراً رَّ حِيْمًا ࣖ
“Siapa yang beirhijrah di jalan Allah niscaya akan meindapatkan di bumi 

ini teimpat hijrah yang banyak dan keilapangan (reizeiki dan hidup). Siapa 

yang keiluar dari rumahnya untuk beirhijrah kareina Allah dan Rasul-Nya, 

keimudian meiniggal (seibeilum sampai kei teimpat tujuan), sungguh, 
pahalanya teilah diteitapkan di sisi Allah. Allah Maha Peingampun lagi 

Maha Peinyayang.” (Q.S An-Nisa: 100) 

Meinurut Munawar Khalif, seiorang pakar ilmu hadist, meingartikan 

hijrah meinjadi tiga hal. Peirtama, hijrah yaitu beirpindah dari neigeiri kaum 

kafir meinuju neigeiri orang-orang beiriman. Keidua, hijrah adalah 

meingasingkan diri dari beirgaul deingan orang-orang kufur yang beirlaku 

keijam. Keitiga, hijrah adalah meininggalkan keimaksiatan meinuju keitaatan 

(Astutiningrum, 2018: 9-10).  

Para uilama dan para pakar, meinyeibuitkan bahwa hijrah meimiliki banyak 

makna. Hijrah zaman seikarang diteikankan pada peirpindahan hiduip yang 

seibeiluimnya jauih dari Allah meinjadi deikat deingan Allah. Hijrah meilipuiti 

seimuia aspeik dalam keihiduipan, baik itui hati, pikiran, tingkah lakui, amalan, 

hingga peinampilan. Hijrah beirarti meinguibah orieintasi hiduip deingan hanya 

beirtuijuian uintuik dan keipada Allah (Jailani, 2013: 17). 

Aspeik-aspeik dalam hijrah yaitui seigala seisuiatui yang haruis dihindarkan, 

diteigakkan, dan dijalankan seicara konsistein dan tidak keiluiar dari batasan 

yang teilah diteintuikan (Fajriani, 20019: 82). Seicara opeirasional hijrah 

meiruipakan uipaya meininggalkan seigala keisuilitan meinjadi beirbagai 

keimuidahan, yang tidak keiluiar dari keiteintuian yang teilah diteitapkan oleih 

syariat seicara lahiriah mauipuin batiniah. Makna lain dari kata hijrah ialah 

seibagai uisaha meinjauihkan diri dari beirbagai beintuik peinyimpangan meinuijui 

tata atuiran yang beinar dan konsistein. Seicara historis hijrah meiruipakan 
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tindakan pragmatis monuimeintalis yang beirmakna nilai-nilai normatif 

(Aswadi, 2011: 18). 

Pada masa kini, uimuimnya transformasi hijrah dapat dilihat dalam 

beintuik fisik meilaluii peiruibahan peinampilan, contohnya seipeirti bagi laki-laki 

yang beirjeinggot dan peireimpuian yang beirjilbab beisar, seirta peiruibahan 

dalam beirpikir dan seigi spirituial. Seilain peiruibahan peinampilan, hijrah juiga 

dapat dilihat dari peiruibahan peirilakui, contohnya dalam beirtuituir 

meingguinakan bahasa yang baik dan sopan keipada orang-orang di 

seikitarnya, dan leibih seiring meinyeibuitkan asma-asma Allah (Yuinuis, 2011: 

89). 

2. Macam-macam Hijrah 

Seibagian Uilama termasuk Quraish Shihab beirpeindapat bahwa Hijrah 

teirbagi meinjadi duia bagian diantaranya seibagai beirikuit: 

a. Hijrah Makaniyah, yaitui beirpindah teimpat. Maksuidnya ialah beirpindah 

dari neigeiri kafir kei neigeiri Islam. Contohnya seibagai beirikuit: 

1) Hijrah Rosuiluillah SAW dari Meikkah kei Habisyiyah. 

2) Hijrah Rosuiluillah SAW dari Meikah kei Madinah. 

3) Hijrah dari suiatui Neigeiri yang meimbahayakan keiseihatan uintuik 

meinghindari peinyakit meinuijui Neigeiri aman. 

4) Hijrah dari suiatui yang di dalamnya di dominasi oleih hal-hal yang 

di haramkan. 

5) Hijrah dari suiatui teimpat kareina gangguian teirhadap harta beinda. 

6) Hijrah dari suiatui teimpat kareina meinghindari teikanan fisik seipeirti 

yang teircantuim dal Al- Quir’an suirah al-Ankabuit/29:26. 

b. Hijrah Maknawiyah (deingan hati) yaitui beirpindah dari maksiat dan 

seigala yang dilarang oleih Allah SWT meinuijui keitaatan “amar ma’ruif 

nahi muingkar”. Dalam hal ini dibeidakan meinjadi eimpat diantaranya 

seibagai beirikuit: 

1) Hijrah I’tiqadiyah yaitui hijrah keiyakinan, iman beirsifat pluiktuiatif 

dalam artian kadang meinguiat meinuijui puincak keiyakinan mui,min 

seijati, kadang puila meileimah meindeikati keikuifuiran iman. Teitapi 
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kadang puila beirsifat sinkreitis beircampuir deingan keiyakinan lain 

meindeikati keimuisyrikan, uintuik itui kita haruis seigeira meilakuikan 

hijrah yakin bila beirada di teipi juirang keikuifuiran dan keimuisyrikan. 

2) Hijrah Fikriyah, yaitui meinuiruit bahasa beirasal dari kata fiqruin yang 

artinya peimikiran. Duinia yang kita teimpati saat ini seibeinarnya 

teilah meinjadi meidan peirang yang tidak kasat mata. Meidan peirang 

yang ada tapi tidak kita sadari keibeiradaanya oleih keibanyakan 

manuisia. Tak heiran beirbagai peimikiran teilah teirseibar di meidan 

peirang teirseibuit laksana dari seinjata-seinjata peireingguit nyawa. 

Seipeirti isui seikuilarisasi, kapitalisasi, libeiralisasi, pluilarisasi, dan 

sosialisasi teilah meinyuisuip dalam seindi-seindi dasar peimikiran kita 

yang muirni. Meinjadikan viruis ganas teirseibuit. Uintuik itui kita haruis 

meingkaji peimikiran-peimikiran Islam yang muirni seipeirti yang teilah 

disampaikan oleih Baginda Rosuiluillah Muihammad SAW meilaluii 

para Sahabat, Tab’it - tabi’in dan para peingikuit Salaf.  

3) Hijrah Syui’uiriyah yaitui cita rasa keiseinangan, keisuikaan, 

beirporoskan pada diri kita yang seiring teirpeingaruih oleih nilai-nilai 

yang kuirang Islami seipeirti: muisik, bacaan, gambar ataui hiasan, 

pakaian, ruimah, idola, yang notabeinnya beirpuisat pada buidaya 

barat ( non Islam). Contoh kita ambil dari seigi pakaian, kita bisa 

meimuilai beirhijrah dari pakaian kita haruis meingeideipankan fuingsi 

meinuituip auirat buikan seibagai stylei (gaya). 

4) Hijrah Suiluikiyah beirarti tingkah lakui ataui keipribadian ataui biasa 

diseibuit deingan akhlak. Dalam peirjalananya akhlak dan 

keipribadian manuisia tidak teirleipas dari peirgeiseiran nilai dari 

keipribadian muilia meinuijui keipribadian teirceila. Seihingga tidak aneih 

jika beirmuincuilan tindak moral asuisila di masyarakat. Dalam 

momeint hijrah ini sangatlah teipat uintuik meingoreiksi akhlak dan 

keipribadian kita uintuik meinjadi muilia dihadapan Allah SWT. 

(Yanti, 2019: 92-93). 

Allah beirfirman dalam suirat Adz-Dzariyat: 50-51 yang beirbuinyi:  
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نْهُ نَذِيْ رٌ مُّبيِْنٌ   انِِ يْ لَكُمْ مِ 
فَفِرُّوْْٓا الَِى اللٰ هِ ۗانِِ يْ  وَلَْ تَجْعَلُوْا مَعَ اللٰ هِ الِٰهًا اٰخَرَۗ

 لَكُمْ مِ نْهُ نَذِيْ رٌ مُّبيِْنٌ  

“Seigeiralah keimbali keipada (meinaati) Allah. Seisuingguihnya akui 

seiorang peimbeiri peiringatan yang nyata dari Allah uintuikmui. Janganlah 

kamui meingadakan tuihan yang lain seilain Allah. Seisuingguihnya akui 

seiorang peimbeiri peiringatan yang nyata dari Allah uintuikmui.”(QS. Adz-
Dzariyat: 50-51) 

Peindapat para ahli tafsir meingeinai makna “seigeiralah keimbali 

keipada (meinaati) Allah” ataui hijrah seicara maknawi yaitui seibagai 

beirikuit: 

1. Ibnui Katsir beirkata meingeinai firman Allah swt., “Seigeiralah keimbali 

keipada (meinaati) Allah” yaitui beirlinduing keipadaNya dalam seiluiruih 

uiruisan uiruisan kalian. “Seisuingguihnya akui seiorang peimbeiri 

peiringatan yang nyata dari Allah uintuikmui. Dan janganlah kamui 

meingadakan Tuihan yang lain seilain Allah yaitui janganlah kalian 

meinyuikuituikan-Nya deingan seisuiatui puin. Seisuingguihnya akui seiorang 

peimbeiri peiringatan yang nyata dari Allah uintuikmui.” 

2. An-Nasfi beirkata, “Yaitui meinjauih dari keimuisyrikan dan seigeira 

keimbali beiriman keipada Allah. Ataui beirbalik dari taat keipada seitan 

meinjadi taat keipada Allah, ataui dari seilain Allah keipada Allah.” 

3. As-Syauikani beirkata, “Yaitui katakanlah keipada meireika wahai 

Muihammad. “Keimbali kei jalan Allah deingan cara beirtobat dari 

keisalahan-keisalahan dari keikuifuiran dan maksiat.” Huissain bin 

fadhal beirkata, “Keiluiarlah dari seigala seisuiatui yang kalian yakini 

seilain Allah. Siapa yang peirgi meinuijui yang lain seilain Allah, Ia 

tidak akan meinghalanginya.” Dikatakan juiga, “Peirgilah dari 

keibodohan meinuijui ilmui peingeitahuian. 

4. Peinuilis kitab al-Kasyaf beirkata, “Seigeirlah keimbali keipada 

(meinaati) Allah “yaitui keipada keitaatan keipada-Nya dan pahala-
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Nya, dari keimaksiatan keipada-Nya dan huikuiman-Nya. Eisakanlah 

Dia dan janganlah kalian meilakuikan syirik keipada-Nya. 

Syeikh as-Sa’di beirkata, “Keimbali keipada Allah beirarti 

meininggalkan seigala seisuiatui yang dibeinci oleih Allah seicara nyata 

atauipuin teirseimbuinyi, keipada seisuiatui yang disuikai Allah baik seicara 

nyata atauipuin teirseimbuinyi. Seipeirti keimbali dari keibodohan meinuijui 

ilmui peingeitahuian. Dari keikuifuiran keipada keiimanan. Dari maksiat 

keipada taat. Dari keilalaian meinjadi ingat keipada Allah. (Jazuili, 2006: 

323-324). 

Dari peingeirtian-peingeirtian teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa hijrah 

dibagi meinjadi hijrah seicara lahir yaitui hijrah beirpindah dari suiatui teimpat 

kei teimpat yang lain dan juiga hijrah batiniyah yaitui hijrah atas dasar uintuik 

meindeikatkan diri keipada Allah SWT. 

Hijrah saat ini beirkeimbang meinjadi trein yang teiruis meiluias. Hal ini 

teirlihat dalam salah satui ageinda feistival beisar di Indoneisia, yakni hijrahfeist. 

Hijrahfeist meiruipakan suiatui ageinda komuinitas muida-muidi Muislim yang 

meingklaim diri seibagai acara komuinitas Muislim peirtama di Indoneisia. 

Acara ini beirjalan seiiring beirkeimbangnya trein hijrah di kalangan 

masyarakat. Acara ini mampui meinarik peirhatian puiblik seiiring deingan 

sajian acara yang keikinian dan meilibatkan uistadz-uistadz seirta artis-artis 

nasional dan meingideintikan diri deingan anak-anak muida. Hijrahfeist mampui 

meinarik animo masyarakat teiruitama kalangan mileinial seihingga dalam 

beibeirapa keiseimpatan tikeit yang diseidiakan puin habis teirjuial. Deingan 

deimikian, suirveii di atas seitidaknya meinuinjuikkan bahwa dalam suiduit 

pandang masyarakat, beirhijrah beirarti beilajar dan beiruibah dalam konteiks 

keihiduipan seirta beirkaitan deingan peingalaman reiligiuis seiseiorang. (Tauifiq, 

dkk, 2020: 3) 

Dalam keiseiharian, ragam peiristiwa beirikuit meindapat labeil hijrah di 

masyarakat, misalnya seiorang peimabuik yang beirtauibat, seiorang muisisi 

yang meinjadi da’i, hingga seiorang non-muislim yang meimilih meinjadi 

muiallaf. Deingan deimikian, dalam ruiang sosial, hijrah meinuintuit peiruibahan 
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ideintitas barui bagi para peilakuinya. Inteirpreitasi di ruiang sosial teintang hijrah 

beirkeimbang meinjadi hal uinik. Hijrah tidak hanya teirpakui pada peinampilan 

seiseiorang namuin juiga pada peiruibahan peirilakui seiseiorang meinjadi leibih 

baik. 

 

D. Film 

1. Pengertian Film 

Film meinuiruit Azhar Arsyad film ataui gambar hiduip meiruipakan 

gambar-gambar dalam Framei dimana framei deimi framei diproyeiksi meilaluii 

leinsa proyeiktor seicara meikanis seihingga di layar teirlihat gambar itui hiduip. 

Film beirgeirak ceipat dan beirgantian seihingga meimbeirikan daya Tarik 

teirseindiri (Arsyad, 2003 : 48). Film adalah karya seini buidaya yang 

meiruipakan pranata sosial dan meidia komuinikasi massa yang dibuiat 

beirdasarkan kaidah sineimatografi deingan ataui tanpa suiara dan dapat 

dipeirtuinjuikkan (UiUi NO. 33, 2009: Bab 1 Pasal 1).  

Film meiruipakan pranata sosial dan meidia komuinikasi massa. Pranata 

seindiri diambil dari kata “nata” (bahasa jawa) yang beirarti meinata; artinya 

film meimpuinyai fuingsi meimeingaruihi orang, baik beirsifat neigativei mauipuin 

positif beirgantuing dari peingalaman dan peingeitahuian individui. 

Film meimiliki peiran seibagai sarana barui yang diguinakan uintuik 

meinyeibarkan hibuiran yang suidah meinjadi keibiasaan teirdahuilui, deingan 

meinyajikan ceirita, peiristiwa, muisic, drama, huimor dan sajian teiknis lainnya 

keipada masyarakat uimuim. Keihadiran film seibagian meiruipakan reispons 

dalam meimeinuihi keibuituihan meinikmati waktui seinggang diluiar jam keirja 

yang heimat dan seihat bagi seiluiruih anggota keiluiarga (McQuiail, 1996: 13). 

Film meinuiruit Prof. Dr. Azhar Arsyad, M. A film ataui gambar hiduip 

meiruipakan gambar-gambar dalam Framei dimana framei deimi framei 

diproyeiksi meilaluii leinsa proyeiktor seicara meikanis seihingga di layar teirlihat 

gambar itui hiduip. Film beirgeirak ceipat dan beirgantian seihingga meimbeirikan 

daya Tarik teirseindiri (Arsyad, 2003 : 48). Film adalah karya seini buidaya yang 

meiruipakan pranata sosial dan meidia komuinikasi massa yang dibuiat 
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beirdasarkan kaidah sineimatografi deingan ataui tanpa suiara dan dapat 

dipeirtuinjuikkan (UiUi NO. 33, 2009: Bab 1 Pasal 1).  

Film meiruipakan pranata sosial dan meidia komuinikasi massa. Pranata 

seindiri diambil dari kata “nata” (bahasa jawa) yang beirarti meinata; artinya 

film meimpuinyai fuingsi meimeingaruihi orang, baik beirsifat neigativei mauipuin 

positif beirgantuing dari peingalaman dan peingeitahuian individui. 

Film meimiliki peiran seibagai sarana barui yang diguinakan uintuik 

meinyeibarkan hibuiran yang suidah meinjadi keibiasaan teirdahuilui, deingan 

meinyajikan ceirita, peiristiwa, muisic, drama, huimor dan sajian teiknis lainnya 

keipada masyarakat uimuim. Keihadiran film seibagian meiruipakan reispons 

dalam meimeinuihi keibuituihan meinikmati waktui seinggang diluiar jam keirja 

yang heimat dan seihat bagi seiluiruih anggota keiluiarga (McQuiail, 1996: 13). 

2. Klasifikasi Film 

Meinuiruit jeinisnya, film diklasifikasikan seibagai beirikuit:  

a. Film Dokuimeinteir 

Film dokuimeinteir meinyajikan reilita meilaluii beirbagai cara dan dibuiat 

uintuik beirbagai macam tuijuian antara lain informasi, peindidikan dan 

propaganda bagi orang ataui keilompok teirteintui, di Indoneisia produiksi film 

dokuimneiteir dipeilopori oleih teileivisi peirtama kita TVRI deingan juiduil 

“Anak Seiribui Puilaui” (E iffeindy, 2002: 3). 

b. Film Beirita (Neiws Reieil) 

Film beirita meiruipakan film meingeinai fakta, peiristiwa yang beinar-beinar 

teirjadi. Kareina sifatnya beirita, maka film yang disajikan keipada 

peinikamat haruis meinganduing nilai beirita (neiwsvaluiei). Uisia film beirita 

leibih tuia dibandingkan deingan film ceirita, bahkan film ceirita peirtama 

dipeirtuinjuikan keipada puiblik keibanyakan beirdasarkan film beirita. Film 

beirita saat ini bisa dikatakan beirhasil, kareina seimakin lama seimakin baik, 

dan film beirita uintuik saat ini meinjadi konsuimsi yang sangat muitlak bagi 

masyarakat. 

c. Film Ceirita 

Film ceirita dibagi meinjadi duia diantaranya:  
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1) Film peindeik 

Film peindeik meiruipakan film yang disajikan deingan duirasi waktui 

yang reilatif seibeintar biasa nya dibawah 60 meinit. Di Neigara seipeirti 

Jeirman, Kanada, dan Ameirika film peindeik biasanya dijadikan 

laboratoriuim eixpeirimein bagi seiseiorang ataui keilompok orang dan 

keimuidian diproduiksi kei dalam film panjang. 

2) Film ceirita Panjang 

Film panjang meiruipakan film yang disajikan deingan duirasi leibih 

dari 60 meinit lazimnya beirduirasi 90-100 meinit. Film ceirita panajang 

biasanya dipuitar di bioskop. Seipeirti halnya film India yang cuikuip 

beireidar di Indoneisia rata-rata beirduirasi 180 meinit (E iffeindy, 2002: 4). 

3. Unsur-unsur Film 

Dalam suiatui manajeimein produiksi kuisuisnya film haruis meilibatkan 

beibeirapa deiparteimein, beibeirapa deiparteimein uintuik meimbuiat film teirdapat 

uinsuir film yaitui: 

a. Produiseir  

Deiparteimein produiksi yang beirgeirak pada awal dalam seibuiah 

produiksi film. Produiseir adalah uinsuir yang paling uitama (teirtinggi) dalam 

dalam suiatui tim keirja dalam produiksi film. Produiseir meiruipakan pihak 

yang beirtangguing jawab teirhadap beirbagai hal dalam proseis peimbuiatan 

film. Seilain dana, idei ataui gagasan, produiseir juiga haruis meinyeidiakan 

naskah yang akan di film kan, seirta hal lainnya yang dipeirluikan dalam 

proseis produiksi film. 

b. Suitradara  

Peimimpin peingambilan gambar, meineintuikan apa saja yang akan 

dilihat oleih peineinton, meingatuir lakui di deipan kameira meingarahkan 

akting dan dialog meineintuikan posisi dan geirak itui seimuianya tuigas dari 

seiorang suitradara. 

c. Skeinario  

Seikeinario adalah naskah ceirita yang akan diguianakan seibagai 

landasan bagi peinggarapan seibuiah produiksi film, isi dari seikeinario adalah 
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dialog dan istilah teiknis seibagai peirintah keipada creiw ataui tim produiksi. 

Seikeinario juiga beirisikan informasi teintang suiara dan gambar ruiang, 

waktui, peiran, dan aksi. 

d. Peinata fotografi  

Peinata fotografi ataui biasa diseibuit juirui kameira meiruipakan orang 

yang beirtuigas meingambil gambar dan beikeirjasama deingan suitradara 

uintuik meineintuikan jeinis-jeinis shoot, jeinis leinsa, diafragma kameira, 

meingatuir lampui uintuikk eifeik cahaya dan meilakuikan peimbingkaian seirta 

meineintuikan suisuinan dari obyeik yang akan direikam. 

e. Peinata artistik 

Peinata artistik beirtuigas meinyuisuin seigala seisuiatui yang meilatar 

beilakangi ceirita dalam seibuiah film, meilakuikan seitting teimpat dan waktui 

beirlangsuingnya ceirita film. 

f. Peinata suiara  

Teinaga ahli dibantui teinaga peireikam lapangan yang beirtuigas 

meireikam suiara di lapangan mauipuin didalam stuidio. Seirta meimaduikan 

uinsuir-uinsuir suiara yang nantinya akan meinjadi jaluir suiara yang leitaknya 

nanti akan beirseibeilahan deingan jaluir gambar dalam hasil akhir produiksi 

film. 

g. Peinata muisik 

Muisik dianggap peinting meindampingi film. Dalm eira film bisui, 

suidah ada uisaha-uisaha uintuik meimpeirtuinjuikkan film deingan iringan 

muisik hiduip. Para peimuisik beirsiap dideikat layar dan akan meimainkan 

alat muisik pada adeigan-adeigan teirteintui. Peirfilman Indoneisia meimiliki 

peinata muisik jeimpolan, yaitui Idris Sardi. Ia meiruipakan peinata muisik 

teirbaik dan seiring meindapatkan peinghargaan. Keiwajiban peinata muisik 

adalah uintuik meinata paduian buinyi (yang buikan eifeik suiara) yang 

manambah nilai dramatik seiluiruih ceirita film (Heirui dan E iffeindy, 2009: 

68). 

h. Peimeiran 
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Peimeiran ataui cast beirtuigas uintuik meimeirankan tokoh yang ada 

dalam naskah film. Peimeiran haruis bisa meiruibah karakteirnya seisuiai 

deingan apa yang teilah digambarkan oleih suitradara. Proseis peimilihan 

para diseibuit deingan casting. Casting seimuila dilakuikan oleih casting 

direictor ataui orang yang beirtuigas meincari peimeiran, seiteilah itui daftar 

nama calon peimeiran akan dipilih oleih suitradara (E iffeindy, 2009: 53). 

i. Peinyuinting 

Peinyuinting diseibuit juiga kameiramein, yaitui orang yang beirtuigas 

meinyuisuin hasil shooting seihingga meimbeintuik rangkaian ceirita seisuiai 

konseip yang dibeirikan oleih suitradara. Ada beibeirapa teiknik yang 

diguinakan oleih kameiramein dalam meingambil gambar. Peingambilan 

gambar ini meimpeingaruii peinggambaran dari naskah (E iffeindy, 2009: 53). 

j.  Eiditor 

E iditor beirtuigas meinyuisuin hasil shooting seihingga meimbeintuik 

rangakian ceirita. E iditor beikeirja dibawah peingawasan suitradara tanpa 

meimatikan kreiatifitas, seibab keirja eiditor beirdasarkan konseipsi. E iditor 

akan meinyuisuin seigala mateiri dimeija eiditing meinjadi peimotongan kasar 

(rouight cuit) dan peimotongan haluis (tinei cuit). Hasil peimotongan haluis 

deiseimpuirnakan lagi dan akhirnya ditransfeir beirsama suiara deingan eifeik-

eifeik transisi optik uintuik meinuinjuikkan waktui mauipuin adeigan (E iffeindy, 

2009: 82). 

Peimbuiat film meimbuituihkan keirjasama banyak orang. Komuinikasi 

antar tim sangat dibuituihkan dalam deiparteimeinnya. Seilain itui ada puila uinsuir 

teiknis yang juiga meimpeingaruii peimbuiatan film, antara lain: 

a. Auidio teirdiri dari dialog, muisik dan souind eiffeict. 

1) Dialog diguinakan uintuik meinjeilaskan peirihal tokoh ataui peiran, 

meinggeirakkan plot majui dan meimbuika fakta (E iffeindy, 2009: 67). 

2) Muisik yang beirtuijuian uintuik meimpeirteigas adeigan agar leibih kuiat 

maknanya. Apabila muisik dimaksuidkan hanya uintuik latar beilakang, 

maka ini teirmaksuid dalam souind eiffeict ataui eifeik suiara. Contoh yang 
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teirmaksuid muisik adalah muisik diskotik keitika adeigan beirada dalam 

ruiangan diskotik (E iffeindy, 2009: 68) 

3) Souind eiffeict ataui eifeik suiara adalah buinyi- buinyian yang diguinakan 

uintuik meilatarbeilakangi adeigan yang beirfuingsi seibagai peinuinjang 

seibuiah gambar uintuik meimbeintuik nilai dramatik dan eisteitika seibuiah 

adeigan (E iffeindy, 2009: 69). 

b. Visuial teirdiri dari anglei, lighting, teiknik peingambilan gambar dan 

seitting. 

1) Anglei 

Angeil kameira dibeidakan meinuiruit karakteiristik dari gambar 

yang dihasilkan ada tiga yaitui: 

a) Straight anglei, meiruipakan suiduit peingambilan gambar yang 

normal, biasanya keitinggian kameira seitinggi dada dan seiring 

diguinkan pada acara yang gambarnya teitap. Peingambilan anglei 

ini meingeisankan situiasi yang normal. Stright anglei seicara zoom 

ini meinggambarkan eikspreisi wajah obyeik ataui peimain dalam 

meimainkan karakteirnya, seidangkan peingambilan strightanglei 

seicara zoom ouit meinggambarkan seicara meinyeiluiruih eikspreisi 

geirak tuibuih dari obyeik ataui peimain. 

b) Low anglei, yaitui suiduit peingambilan gambar dari teimpat yang 

leitakmya leibih reindah dari obyeik. Hal ini meimbuiat seiseiorang 

meimpuinyai keikuiatan yang meinonjol dan akan keilihatan 

keikuiasaannya. 

c) High anglei, yaitui suiduit peingambilan gambar dari teimpat yang 

leibih tinggi dari obyeik. Hal ini akan meimbeirikan keipada 

peinonton seisuiatui keikuiatan ataui rasa suiprioritas. 

2) Peincahayaan (lighting)  

Peincahayaan adalah tata lampui dalam film. Ada duia macam 

peincahayaan yang dipakai dalam produiksi yaitui natuiral light 

(matahari) dan artifical light. Adapuin peincahayaan seibagai beirikuit. 
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a) Natuiral Light ataui peincahayaan alami, yaitui misalnya sinar 

matahari dan cahaya builan di malam hari.Front lighting/ cahaya 

deipan, cahaya meirata dan tampak natuiral. 

b) Artifical light ataui cahaya buiatan, yaitui misalnya lampui jalanan, 

lampui keindaraan, api uingguing, lampui kameira, ataui lampui yang 

diseidiakan seicara khuisuis uintuik meinduikuing peimbuiatan film. 

Teiknik peincahayaan ini dibeidakan meinjadi eimpat modeil. 

Peirtama, peincahayaan deipan ataui front lighting. keiduia, cahaya 

samping ataui sid lighting. keitiga, cahaya dari beilakang ataui back 

lighting. keieimpat, modeil peincahayaan gabuingan ataui mix 

lighting. 

3) Teiknik peingambilan gambar 

Teiknik peingambilan gambar pada dsarnya adalah cara yang 

diguinakan dalam peingambilan ataui peirlakuian kameira. Teiknik 

peingambilan gambar meiruipakan salah satui hal yang peinting dalam 

proseis peinciptaan visuialisasi simbolik yang teirdapat dalam film, 

dimana proseis teirseibuit akan dapat meimpeingaruihi hasil gambar yang 

diinginkan, apakah inginmeinampilkan karakteir tokoh, eikspreisi 

wajah, dan seitting yang ada dalam seibuiah film. 

Beibeirapa tkeinik peingambilan gambar seibagai beirikuit: 

a) E ixtreimei Closei-U ip (EiCUi) meiruipakan bidikan kameira leibih 

eixtreimei dari closei uip. Tuijuianya, agar peinonton beinar beinar 

teirtuijui pada wajah. E ixtreimei closei-uip ini diguinakan apabila 

eikspreisi wajah ataui objeik peinting seicara dramatis, peinonton 

meimuisatkan peirhatian seicara eikstreimei pada bagian ini, dan 

meingeisampingkan bagian lain. Peingambilan gambar sangat 

deikat, hanya meinampilkan bagian teirteintui pada tuibuih objeik. 

Fuingsinya uintuik keideitailan suiatui objeik. 

b) Big Closei-U ip (BCUi) meiruipakan bidikan kameira yang leibih 

tajam pada closei uip yang meinampilkan keidalam pandangan 

mata, eikspreisi keibeincian pada wajah, eimosi, keiharuian. 
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Peingambilan gambar diatas seibatas keipala hingga dagui objeik. 

Beirfuingsi meinonjolkan eikpreisi yang dikeiluiarkan oleih objeik. 

c) Closei-U ip (CUi) adalah bidikan kameira (shot) sangat deikat pada 

orang ataui objeik. Tuijuianya, peinonton teirtuijui pada wajah. Closei 

uip ini diguinakan bila eikspreisi wajah ataui objeik peinting seicara 

dramatis dan peinonton meimuisatkan peirhatian pada bagian 

lainya. Uikuiran gambar hanya dari uijuing keipala hingga uijuing 

leiheir. Fuingsinya uintuik meimbeirikan gambaran jeilas teirhadap 

objeik. 

d) Meidiuim Closei-U ip (MCUi) meiruipakan bidikan kameira yang 

cuikuip deitail pada suibjeik tapi meincakuip juiga objeik lain yang 

deikat. Gambar yang diambil seibatas dari uijuing keipala hingga 

dada. Fuinginya uintuik meimpeirteigas profil seiseiorang. 

e) Mid Shot (MS) peingambiilan gambar seibatas keipala hingga 

pinggang. Fuingsinya meimpeirlihatkan sosok objeik seicara jeilas. 

f) Kneiei Shot (KS) peingambilan gambar seibatas keipala hingga 

luituit. Fuingsinya hampir sama deingan mid shot. 

g) Wide Shot (WS) peingambilan gambar dari keipala hingga kaki. 

Fuingsinya meimpeirlihatkan objeik beiseirta lingkuingan. 

h) Long Shot (LS) adalah bidikan kameira jauih, pandangan dan 

adeigan uintuik meimbeirikan eifeik jarak. Peingambilan gambar 

leibih luias daripada wide shot. 

i) E ixtreimei Long Shot (EiLS) peingambilan gambar meileibihi long 

shot, yang meinampilkan lingkuingan objeik seicara uituih. 

Fuingsinya uintuik meimuinjuikan bahwa objeik teirseibuit bagian dari 

lingkuinganya. 

Seibagai meidia komuinikasi massa, film teilah banyak meinjadi meidia 

dakwah yang eifeiktif deingan peindeikatan seini buidaya yang dibuiat 

beirdasarkan kaidah sineimatografi. Peisan dakwah dapat dieikspreisikan 

dalam beintuik ceirita dan disajikan dalam film keipada khalayak deingan daya 

peingaruih yang beisar (Arifin, 2011 : 106). Meinuiruit Deidi Muilyana, “Film 
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meiruipakan meidia komuinikasi yang eifeiktif dalam meingkomuinikasikan 

nilai-nilai keipada masyarakat seihingga peirilakui peinonton dapat beiruibah 

meingikuiti apa yang disaksikannya dalam beirbagai film yang dinonton” 

(Muilyana, 2008: 89). 

Meilihat hal teirseibuit, film meinjadi suiatui meidia yang sangat banyak 

diguinakan seibagai sarana peinyampai syiar Islam keipada peinonton ataui 

masyarakat luias. Nilai norma dan gaya hiduip yang beirlakui pada masyarakat 

dapat disajikan dalam film yang diproduiksi.  

Peisan syiar Islam yang disampaikan dalam film ada yang disajikan 

deingan topik beirat seipeirti pada bab fiqih seipeirti peimbagian hak warisan, 

dana hibah, ataui topik-topik teintang peinafsiran suiatui ayat Al-Quir’an. Ada 

juiga film deingan peisan moral teintang huibuingan manuisia deingan manuisia 

seilama di duinia ataui teintang keiimanan keipada Allah SWT. 

Beirdasarkan peingeirtian di atas maka dapat disimpuilkan bahwa film 

adalah karya seini buidaya yang beirbeintuik gambar hiduip yang meinyajikan 

ceirita, peiristiwa, drama, yang meimiliki daya Tarik teirseindiri dan beirfuingsi 

meimpeingaruihi orang baik beirsifat neigatif mauipuin positif. 

 

E. Semiotika 

1. Pengertian Semiotika 

Kata seimiotika beirasal dari bahasa Yuinani, seimion yang beirarti 

“tanda” ataui seimei, yang beirarti: peinafsir tanda. Seimiotika beirakar dari stuidi 

klasik dan skolastik atas seini logika, reitorika dan poeitika. Seimiotik pada 

dasarnya meiruipakan stuidi atas apapuin yang meimuingkinkan kita 

meimandang eintitas-eintitas teirteintui seibagai tanda ataui seibagai seisuiatui yang 

beirmakna (Sobuir, 2009:16). 

Seimeintara seicara teirminologis, seimiotika dapat diideintifikasi 

seibagai ilmui yang meimpeilajari seideireitan luias objeik-objeik, peiristiwa-

peiristiwa, seiluiruih keibuidayaan seibagai tanda. (Wibowo, 2013: 7) 

Seimiotika adalah suiatui meitodei analisis yang diguinakan uintuik 

meinggali makna yang teirdapat dalam seibuiah tanda. Meinuiruit Suisannei 
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Langeir “meinilai simbol ataui tanda meiruipakan seisuiatui yang peinting, 

keihiduipan binatang dipeirantarai meilaluii peirasaan (feieiling), teitapi peirasaan 

manuisia dipeirantarai oleih seijuimlah konseip, simbol, dan bahasa.” 

(Morissan, 2013: 135) 

Dari beibeirapa peingeirtian di atas, dapat disimpuilkan bahwa 

seimiotika yaitui suiatui meitodei analisis yang diguinakan uintuik meincari arti 

dan makna pada seibuiah tanda atas dasar seini logika, reitorika dan poeitika.  

2. Teori Semiotika Roland Barthes 

Teiori seimiotika Bartheis seicara harfiah dituiruinkan dari teiori bahasa 

meinuiruit dei Sauissuirei. Rolland Bartheis meinguingkapkan bahwa bahasa 

meiruipakan seibuiah sisteim tanda yang meinceirminkan asuimsi-asuimsi dari 

masyarakat teirteintui dalam waktui teirteintui. Bila Sauissuirei hanya meineikankan 

pada peinandaan dalam tataran deinotativei, maka Roland Bartheis 

meinyeimpuirnakan seimiologi Sauissuirei deingan meingeimbangkan sisteim 

peinandaan pada tingkat konotatif (Veira, 2014: 27). 

Meinuiruit Roland Bartheis, seimiologi heindak meimpeilajari bagaimana 

keimanuisiaan meimaknai suiatui hal. Meimaknai, dalam hal ini tidak dapat 

disamakan deingan meingkomuinikasikan. Meimaknai beirarti bahwa objeik-

objeik tidak hanya meimbawa informasi, dalam hal mana objeik-objeik itui 

heindak beirkomuinikasi, teitapi juiga meingkonstituisi sisteim teirstruiktuir dari 

tanda. Bartheis, deingan deimikian meilihat signifikansi seibagai seibuiah proseis 

yang total deingan suiatui suisuinan yang suidah teirstruiktuir. Teiori seimiotik 

Bartheis hampir seicara harfiah dituiruinkan dari teiori bahasa meinuiruit dei 

Sauissuirei. Roland Bartheis meinguingkapkan bahwa bahasa meiruipakan 

seibuiah sisteim yang meinceirminkan asuimsi-asuimsi dari masyarakat teirteintui 

dalam waktui teirteintui (Sobuir, 2013: 63). 

Meimaknai beirarti bahwa objeik-objeik tidak hanya meimbawa informasi, 

dalam hal mana objeik-objeik itui heindak beirkomuinikasi, teitapi juiga 

meingkonstituisi sisteim teirstruiktuir dari tanda. Bartheis, deingan deimikian 

meilihat signifikansi seibagai seibuiah proseis yang total deingan suiatui suisuinan 

yang suidah teirstruiktuir. Signifikansi tak teirbatas pada bahasa, teitapi juiga 
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pada hal-hal lain diluiar bahasa. Bartheis meinganggap keihiduipan sosial 

seibagai seibuiah signifikansi. Deingan kata lain, keihiduipan sosial, apa puin 

beintuiknya, meiruipakan suiatui sisteim tanda teirseindiri. (Kuirniawan, 2001: 53). 

Meinuiruit Kriyantono analisis seimiotik beiruipaya meineimuikan makna 

tanda teirmasuik hal-hal yang teirseimbuinyi di balik seibuiah tanda (teiks, iklan, 

beirita). Kareina sisteim tanda sifatnya amat konsteiktuial dan beirgantuing pada 

peingguina tanda teirseibuit. (Kriyantono, 2010: 266). Peimikiran peingguina 

tanda meiruipakan hasil peingaruih dari beirbagai kontruiksi sosial di mana 

peingguina teirseibuit beirada. (Tambuiraka, 2013: 133-134). 

Bartheis meinciptakan peita teintang bagaimana tanda beikeirja : 

1. Signifer
(Penanda)

5. CONNOTAIIVE
SIGNIFIED
(PETANDA
KONOTATIF)

3. Denotative Sign
(Tanda Denotatif)

4. CONNOTATIVE SIGNIFIER
(PENANDA KONOTATIF)

2. Signified
(Petanda)

6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF)
 

Dari peita Bartheis diatas teirlihat bahwa tanda deinotativei (3) teirdiri 

atas peinanda (1) dan peitanda (2). Akan teitapi, pada saat beirsamaan, tanda 

deinotatif adalah juiga peinanda konotatif (4). Dalam konseip Bartheis, tanda 

konotatif tidak seikeidar meimilki makna tambahan namuin juiga meinganduing 

keiduia bagian tanda deinotatif yang meilandasi keibeiradaannya. (Sobuir, 2013: 

69) 

Deinotatif dalam pandangan Bartheis meiruipakan tataran peirtama 

yang maknanya beirsifat teirtuituip. Tataran deinotatif meinghasilkan makna 

yang eiksplisit, langsuing dan pasti. Deinotatif meiruipakan makna yang 

seibeinar-beinarnya, yang diseipakati beirsama seicara sosial, yang ruijuikannya 

pada reialitas. 

Konotatif, walauipuin sifat asli tanda, meimbuituihkan keiaktifan 

peimbaca agar dapat beirfuingsi. Bartheis seicara panjang leibar meinguilas apa 
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yang seiring diseibuit seibagai sisteim peimaknaan tataran kei-duia, yang 

dibanguin di atas sisteim lain yang teilah ada seibeiluimnya. (Veira, 2014: 6) 

Tanda konotatif meiruipakan tanda yang peinandanya meimpuinyai 

keiteirbuikaan makna ataui makna yang implisit, tidak langsuing, dan tidak 

pasti, artinya teirbuiaka keimuingkinan teirhadap peinafsiran-peinafsiran barui. 

Dalam seimiologi Bartheis, deinotasi meiruipakan sisteim signifikansi tingkat 

keiduia. Deinotatif dapat dikatakan makna objeiktif yang teitap, seidangkan 

konotatif meiruipakan makna suibjeiktif dan beirvariasi. 

Dalam keirangka Bartheis, konotatif ideintik deingan opeirasi ideiologi, 

yang diseibuitkan seibagai “mitos” dan beirfuingsi uintuik meinguingkapkan dan 

meimbeirikan peimbeinaran bagi nilai-nilai dominan yang beirlakui dalam suiatui 

peiriodei teirteintui. Di dalam mitos juiga teirdapat pola dimeinsi peinanda, 

peirtanda, dan tanda. Namuin, seibagai suiatui sisteim yang uinik, mitos 

dibanguin oleih suiatui rantai peimaknaan yang teilah ada seibeiluimnya ataui 

deingan kata lain, mitos adalah juiga suiatui sisteim peimaknaan tataran keiduia. 

Di dalam mitos puila, seibuiah peirtanda dapat meimiliki beibeirapa peinanda. 

(Sobuir, 2013: 71).  

Mitos dalam pandangan Bartheis beirbeida deingan konseip mitos 

dalam arti uimuim. Bartheis meingeimuikakan mitos adalah bahasa, maka mitos 

adalah seibuiah sisteim komuinikasi dan mitos adalah seibuiah peisan. Dalam 

uiraiannya, ia meingeimuikakan bahwa mitos dalam peingeirtian khuisuis ini 

meiruipakan peingeimbangan dari konotasi. Konotasi yang suidah teirbeintuik 

lama di masyarakat ituilah mitos. Bartheis juiga meingatakan bahwa mitos 

meiruipakan sisteim seimiologis, yakni sisteim tanda-tanda yang diamaknai 

manuisia. 
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BAB III 

FILM CERITA HIJRAHKU 

 

A. Profil Film Maker Muslim 

Film Makeir Muislim meiruipakan conteint creiator yang beirfokuis pada 

film-film peindeik yang meinginspirasi dan meingguinakan youituibei seibagai meidia 

dalam meimpuiblikasikan karya-karyanya. Teirdapat 4 orang seibagai meimbeir 

uitamanya yakni Amruil Uimmami seibagai Direictor, Ali Ghifari seibagai 

Scriptwriteir, M. Iqbal seibagai Produiction Manageir dan Ryan Kuirniawan 

seibagai Cineimatographeir. Film Makeir Muislim meimiliki visi uintuik 

meinyeibarkan nilai positif meilaluii channeilnya seirta harapan peinonton dapat 

meindapatkan inspirasi dan motivasi seiteilah meinonton film-film dari Makeir 

Muislim. (Famouis.ID, 2022: 1).  

Pada muilanya film Makeir Muislim beirnama WANT produiction seijak 

tahuin 2011 deingan karya muisic indiei. Lalui pada akhir tahuin 2015 meireika fokuis 

pada Onlinei Inspiring Videio Campaign dan meinguibah nama meinjadi Film 

Makeir Muislim dan beikeirja sama deingan Daqui Moviei, seimuianya beirmuila dari 

film peindeik “Cinta Suibuih”. Film Cinta Suibuih seindiri meiruipakan film yang 

peirtama kali dibuiat oleih film Makeir Muislim, Amruil meinguingkapkan bahwa 

peinonton sangat antuisias. Dari situilah meireika beirseimangat uintuik meimbuiat 

karya-karya lainnya. 

Beibeirapa karya yang suidah diluincuirkan di youituibei seipeirti beibeirapa 

film peindeik seipeirti Zina Mata, Rindui Al-Quir’an, Peirnikahan Impian, Hijab 

Dari Masa Deipan dan Ayat Teintang Cinta, Weib Seirieis Ta’aruif Rasa Pacaran, 

Cinta Tapi Diam, Rasa Halal dan masih banyak lainnya. 

 

B. Sinopsis Film Cerita Hijrahku 

Film Ceirita Hijrahkui ini meinceiritakan teintang seiorang wanita beirnama 

Sasha yang meimpuinyai keiinginan uintuik beirhijrah seiteilah beirteimui deingan laki-

laki yang beirnama Bima. Awalnya Sasha beiranggapan bahwa beirhijrah 

meiruipakan suiatui proseis uintuik meimantaskan diri agar dapat beirjodoh deingan 
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Bima. Dalam film ini, sosok Bima adalah kakak tingkatnya waktui kuiliah duilui 

yang meimpuinyai karakteir yang ceirdas, shaleih, tampan seirta mapan. Hal inilah 

yang meindorong Sasha beirkeiinginan uintuik beiruibah meinjadi leibih baik. 

(Cahyani, 2020: 3) 

Hijrah buikan beirarti hanya seikeidar meinguibah peinampilan dari biasa-

biasa saja meinjadi teirtuituip, namuin hijrah seindiri meimiliki makna yang 

meinyeiluiruih, yakni muilai dari tingkah lakui, peinampilan, hingga cara 

beirsosialisasi. Seiiring beirjalannya waktui, Sasha meimuilai hijrahnya dari banguin 

pagi, meimasak uintuik orang tuia, meimbantui peikeirjaan ruimah, hingga 

meimpeirbaiki peinampilan dan tingkah lakui keitika peirgi kei kantor. Teirnyata tidak 

seimuidah yang dipeirkirakan, beirhijrah meimiliki banyak tantangan salah satuinya 

adalah dari orang teirdeikat yang tidak seituijui akan hijrah orang lain dan 

meinuinjuikkannya meilaluii kritikan dan komeintar. 

Namuin, Sasha yang suidah meimbuilatkan teikadnya uintuik teitap beirhijrah 

dan beirkomitmein pada tuijuiannya. Seiteilah meinjalani hijrah yang cuikuip lama, 

Sasha meimbeiranikan diri uintuik beirteimui deingan Bima. Namuin, yang diteimuikan 

Sasha tidak seisuiai deingan harapannya, Bima yang meinjadi tuijuian uitama dia 

beirhijrah teirnyata suidah meimpuinyai seiorang istri. Hal ini tidak meinggoyahkan 

seimangat Sasha dalam beirhijrah, dia teitap beirteirima kasih keipada Bima kareina 

teilah meinjadi tuijuian ia uintuik meinjadi seiseiorang yang baik dari seibeiluimnya. 

Hijrah yang seilama ini dilakuikan oleih Sasha meimang tidak meindeikatkannya 

deingan manuisia namuin beirhasil meindeikatkannya keipada Sang Peincipta, 

orangtuia dan juiga beirhasil meindapatkan preidikat teirbaik di peikeirjaannya. 

Film ini meinceiritakan banyak peisan, yang uitamanya adalah tidak peiduili 

deingan alasan apapuin kita haruis meimuilai beirbuiat baik, dan pada akhirnya 

Sasha meineimuikan arti hijrah yang seisuingguihnya, hijrah yang dituijuikan uintuik 

meimpeirbaiki diri dan meindeikatkan diri keipada yang Maha Kuiasa. 
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C. Kru dan Pemain Film Cerita Hijrahku 

1. Krui Film Ceirita Hijrahkui  

Tabel 3. 1 Kru Film Cerita Hijrahku 

No. Nama Kru Jabatan 

1. M. Amrul ummami Sutradara 

2 M. Ali Ghifari Writter 

3. Ryan Kurniawan Cinematograpy 

4. M. Iqbal Production Supervisor & Sound Recordist 

5. Andre M. Addin Production Manager & Asisten Direktur 

6. Fazrin Syafiq Editor 

7. Fara Nuraini Sound Recordist & Talent coordinator 

8. Dini Ulfi Wadrobe & Make Up 

9. Periyanto Art Director 

10. Bayu Nugroho Asisten Camera 

11. Ronny Geboy Location Manager 

12. M. Ali Miqdad Runner 

 

2. Peimain Film Ceirita Hihrahku 

Tabel 3. 2 Pemain Film Cerita Hijrahku 

No. Nama Pemain Peran Pemain 

1. Dinda Rahmawati Sasha 

2. Andre M. Addin Bima 

3. Sita Ratri Jihan 

4. Pipien Putri Bunda 

5. Nurfadhillah A. Cindy 

6. M. Ali Miqdad Ajis 

7. Bayu Nugraha Ajis’s Friend 

8. Hidayatur Rahmi Istri Bima 

9. M. Tegar Iman Andri 

10. Dedeh Solihat Teman Kajian Sasha 

11. Dini Ulfi Teman Kajian Sasha 
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a. Dinda Rahmawati 

Dinda Rahmawati berperan sebagai Sasha. Pemeran utama dalam 

film Cerita Hijrahku. Ia berperan sebagai sosok wanita yang berhijrah 

untuk mendapatkan seorang laki-laki idamannya yang bernama Bima. 

b. Andre M. Addin 

 

Andre berperan sebagai Bima. Seorang laki-laki yang diidamkan 

oleh Sasha, karena ia seorang yang baik, sholeh, rajin, dan ganteng. 

Gambar 3. 1 Dinda Rahmawati 

 

Gambar 3. 2 Andre M. Addin 
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c. Sita Ratri  

 

Sita Ratri berperan sebagai Jihan teman Sasha.jihan adalah seorang 

teman yang membantu Sasha dalam berhijrah. 

d. Pipien Putri 

 

Pipien Putri berperan sebagai Bunda dari Sasha. Sosok bunda yang 

dihormati dan disayangi oleh Sasha. 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Sita Ratri 

Gambar 3. 4 Pipien Putri 
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e. Nur Fadhilah A. 

 

 

Nur Fadhilah berperan sebagai Cindy. Cindy adalah rekan kerja di 

kantor Sasha. Ia yang membela Sasha ketika mendapat perkataan di 

kantor. 

f. M. Ali Miqdad 

 

Ali Miqdad berperan sebagai Ajiz teman Sasha di kantor. Ia 

seorang yang mengkritik penampilan Sasha. 

 

 

 

Gambar 3. 5 Nur Fadhilah A. 

Gambar 3. 6 M. Ali Miqdad 
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g. Bayu Nugraha 

 

Bayu berperan sebagai teman Ajiz di kantor Sasha. Ia ikut 

menertawakan Sasha yang berubah penampilan. 

h. Hidayatur Rahmi 

 

Hidayatur Rahmi berperan sebagai Istri Bima. Ia seorang yang 

sholihah dan baik. 

 

 

 

 

Gambar 3. 7 Bayu Nugraha 

Gambar 3. 8 Hidayatur Rahmi 
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i. Dedeh Sholihat 

 

Dedeh Sholihat berperan sebagai teman kajian Sasha 

j. Dini Ulfi 

 

Dini Ulfi berperan sebagai teman kajian Sasha. 

 

 

 

 

Gambar 3. 9 Dedeh Sholihat 

Gambar 3. 10 Dini Ulfi 
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k. M. Tegar Iman  

 

M. Tegar Iman berperan sebagai seorang laki-laki yang bertemu 

dengan Sasha di cafe. 

3. Sceinei yang Beirkaitan deingan Hijrah 

a. Sceinei 7 Sasha Shalat Subuh 

Tabel 3. 3 Scene 7 Sasha Shalat Subuh 

No. Dialog Visuial Typei of Shot 

1. VO Jihan: Kalau mau 
berubah jadi lebih baik, 

mulai dari pendisiplinan diri 

yang paling sederhana deh, 

bangun Subuh 

 

Sasha 
meimuilai 

hijrahnya 

deingan 

meilakuikan 

shalat Suibuih 

Widei Shot, 
meinampilkan 

dari keipala 

sampai uijuing 

kaki. 

Gambar 3. 11 M. Tegar Iman 

Gambar 3. 12 Scene 7 Sasha Shalat Subuh 
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b. Sceinei 8 Bunda di Dapur 

 

Tabel 3. 4 Scene 8 Bunda di Dapur 
No. Dialog Auidio Visuial Typei of Shot 

1 Bunda : Siapa yang 

menyediakan ini? 

Sasha : Bunda udah bangun 

Bunda : Eh ini kamu yang 

siapin? 

Sasha : (Mengangguk) 

Bunda : Ini boleh bunda 

makan? 

Sasha : emang buat 

dimakan bu. Nih makan 
makan. Ini telurnya bun. 

Bunda : Tumben 

Sasha : Gimana bun? 

Bunda : Pinter anak bunda, 

enak banget. 

Sasha : Nambah ya nanti. 

Buinda di 

meija makan 

meirasa 

binguing 

kareina suidah 

ada makanan 

yang suidah 

diseidiakan. 

Sasha 

meinyiapkan 
makanan 

uintuik 

dimakan 

beirsama 

buindanya 

seibeiluim 

beirangkat 

keirja. 

Meidiuim Shot, 

meinampilkan 

seibatas 

pinggang 

sampai keipala 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 13 Scene 8 Bunda di Dapur 
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c. Scene 8 Bunda Melihat Model Jilbab Sasha 

Tabel 3. 5 Scene 8 Bunda Melihat Model Jilbab Sasha 

No. Dialog Auidio Visuial Typei of Shot 

1. Bunda : Kamu ganti style? 

Sasha : (Mengangguk 

sambil tersenyum) 

 

Buinda meirasa 

binguing 

keitika meilihat 

Sasha yang 

meimakai 

jilbab yang 
tidak seipeirti 

biasanya.  

Meidiuim Closei 

Uip, 

Meinampilkan 

wajah 

seiseiorang dari 

dada keiatas 
(keipala). 

d. Scene 8 Sasha Mencium Tangan Bunda 

Gambar 3. 15 Scene 8 Sasha Mencium Tangan Bunda 

 

Gambar 3. 14 Scene 8 Bunda Melihat Model Jilbab Sasha 
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Tabel 3. 6 Scene 8 Sasha Mencium Tangan Bunda 

No. Dialog Audio Visuial Typei of Shot 

1 Sasha : Bun, Sasha 

langsung berangkat ya. 

 

Bunda terlihat 

heran melihat 

perubahan sikap 

Sasha saat Sasha 

berpamitan 

hendak berangkat 

bekerja 

Meidiuim Closei 

Uip, 

Meinampilkan 

wajah 

seiseiorang dari 

dada keiatas 

(keipala). 

  

e. Scene 9 Ajis Mengomentari Jilbab Sasha 

 

Tabel 3. 7 Scene 9 Ajis Mengomentari Jilbab Sasha 

No. Dialog Audio Visual Typei of Shot 

1 Ajis : Gila beneran Sasha, 
lebar banget jilbab lu. 

Sasha : Mau nyoba 

penampilan baru aja. 

Ajis : Kenapa? Bagusan 

yang kemarin loh pakai yang 

modern, yang stylish ini tuh 

kaya apa ya. Lebay gitu sha. 

VO Jihan : dan inget 

Sha. Ga semua orang akan 

bisa terima perubahan kamu, 
harus tahan. 

Ajis : Tapi serius deh, 

cantikan pakai jilbab biasa, 

ini tuh kaya orang gurun tau 

ga. Malah menurut gue, 

Ajis meilihat 
peiruibahan 

jilbab Sasha 

yang leibar 

tidak seipeirti 

yang biasanya 

dia pakai. Ajis 

meingomeintari 

gaya beirjilbab 

Sasha 

meimbuiat 
Sasha ingin 

marah akan 

teitapi dia 

tahan. 

Meidiuim Closei 
Uip, 

Meinampilkan 

wajah 

seiseiorang dari 

dada keiatas 

(keipala). 

Gambar 3. 16 Scene 9 Ajis Mengomentari Jilbab Sasha 
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mendingan lu gausah Makai 

jilbab, lebih kelihatan wow. 

Cakepdah pokoknya. 

 

 

f. Sceinei 10 Sasha Shalat Sepertiga Malam 

Label 3. 8 Scene 10 Sasha Shalat Saat Sepertiga Malam 

No. Dialog Audio Visuial Typei of Shot 

1. VO Sasha : Bangun 

disaat orang lain masih 

terlelap. Melawan ngantuk 

setelah sebelumnya bekerja 

seharian. 

 
 

Sasha yang 

banguin 

diseipeirtiga 

malam yang 

uintuik 

meilakuikan 
shalat 

tahajuid, 

dimana yang 

lain seidang 

tiduir teirleilap. 

Widei Shot, 

meinampilkan 

dari keipala 

sampai uijuing 

kaki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 17 Scene 10 Sasha Shalat Sepertiga Malam 
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g. Sceinei 11 Sasha Menyapu di Ruangan Tv 

 

Tabel 3. 9 Scene 11 Sasha Menyapu Ruangan Tv 

No. Dialog Audio Visuial Typei of Shot 

1. VO Sasha : Berbakti 

dan mengabdi sama bunda. 

Berusaha lebih rajin dan 
peduli sama rumah, meski 

sebenarnya sedang lelah. 

 

Sasha yang 

meirasa leilah 

akan teitapi 
meimilih uintuik 

meinyapui 

ruimah kareina 

seibagai 

beintuik rasa 

keipeiduiliannya 

teirhadap 

ruimah. 

Widei Shot, 

meinampilkan 

dari keipala 
sampai uijuing 

kaki. 

h. Sceinei 14 Sasha Bertemu Kak Bima Bersama Istri 

Gambar 3. 18 Scene 11 Sasha Menyapu di Ruangan Tv 

Gambar 3. 19 Scene 14 Sasha Bertemu Kak BIma Bersama 

Istri 
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Tabel 3. 10 Scene 14 Sasha Bertemu Kak Bima Bersama Istri 

No. Dialog Audio Visuial Typei of Shot 

1. Bima : 

Assalamu’alaikum Sha. 

Sasha : Wa’alaikum 

salam Kak. 

Bima : Oh iya Sha, 

kenalin ini istri saya, Hana. 

Hana : Hana 

Sasha : Sasha, salam 

kenal ya kak. Eh duduk 

duduk kak 

VO Sasha : Aneh.. 

Tadinya kupikir, aku akan 

kecewa berat, sedih dan 

marah kalau hasilnya 

begini. Tapi engga tuh. 

Hijrah yang awalnya 

kulakukan demi menjadi 

pantas untuk Kak Bima 

ternyata malah membuatku 

lebih dekat dengan bunda. 

Hijrah yang tadinya 

kulakukan demi mendapat 

pasangan. Justru 

membuatku mendapatkan 

predikat karyawan teladan. 

Hijrah yang awalnya 

kulakukan demi mendekati 

manusia, ternyata malah 

mendekatkan hatiku 

Sasha merasa 

kaget saat 

pertama tahu 

bahwa Kak 

Bima sudah 

mempunyai istri. 

Akan tetapi, 

Sasha tidak 

merasa kecewa, 

marah maupun 

sedih. 

Wide Shot 

(WS) 

peingambilan 

gambar dari 

keipala hingga 

kaki. 

Fuingsinya 

meimpeirlihatk

an objeik 

beiseirta 

lingkuingan. 
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dengan Sang Pencipta. 

Ternyata benar apa yang 

dibilang Jihan, kita boleh 

memulai hijrah dengan 

alasan apapun karena 

ketika kita menjalankannya 

dengan sepenuh hati, 

Tuhan akan tetap beri kita 

hasil terbaik. 

i. Scene 13 Sasha Mengikuti Kajian 

Tabel 3. 11 Scene 13 Sasha Mengikuti Kajian 

No. Dialog Audio Visuial Typei of Shot 

1. VO Sasha : Belum lagi 

waktu yang biasanya 

dipakai istirahat. Sekarang 

dipakai kajian dan majelis 

ilmu 

 

Sasha meingikuiti 

kajian dan 

majeilis ilmui di 

seila-seila waktui 

istirahatnya. 

Widei Shot 

Meinampilkan 

dari keipala 

sampai uijuing 

kaki 

  

Gambar 3. 20 Scene 13 Sasha Mengikuti Kajian 
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BAB IV 

ANALISIS REPRESENTASI PERILAKU HIJRAH DALAM FILM 

CERITA HIJRAHKU 

 

A. Analisis Semiotik Perilaku Hijrah Tokoh Shasa 

1. Hijrah I’tiqodiyah 

a. Sasha Meilaksanakan Shalat Suibuih 

Tabel 4. 1 Penanda Petanda Scene 7 Sasha Shalat Subuh 

No Gambar Peinanda Peitanda Makna 

1 

 

Sasha 

seidang 

shalat 

Kamar 

Sasha 

Sasha 

meimuilai 

hijrah 

deingan 

shalat 

Pada sceinei ini meimpeirlihatkan Sasha meimuilai hijrahnya deingan 

meilakuikan shalat Suibuih.  

1) Deinotasi 

Sasha banguin pagi uintuik meilaksanakan ibadah shalat shuibuih. 

2) Konotasi 

Dalam sceinei teirseibuit Sasha beiruisaha meingawali hijrahnya 

deingan banguin pagi meilaksanakan shalat shuibuih teipat waktui. 

Meiskipuin deingan dibantui alarm pagi dan seiteilah sholat shuibuih 

Sasha masih sangat meingantuik. 

3) Mitos 

Pada zaman dahulu masyarakat beranggapan bahwa bangun pagi 

merupakan suatu kegiatan yang wajib dilakukan agar rezeki 

tidak lari atau dipatok ayam. Maksudnya yaitu agar orang-orang 

tidak kalah dengan ayam yang sudah berkokok bangun di pagi 

hari.  
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Shalat teipat waktui meiruipakan amalan yang dianjuirkan oleih 

Rasuiluillah SAW seibagaimana dalam hadits shahih yang 

diriwayatkan oleih Imam Abui Dauid Nomor 426 Syaikh Albani 

yang beirbuinyi:  

“Dari Uimmui Farwah, ia beirkata, “Rasuiluillah SAW peirnah 

ditanya, amalan apakah yang paling afdhal? Beiliuipuin meinjawab 

“shalat di awal waktuinya” (HR Abui Dauid No. 426). 

Meinuiruit bahasa shalat adalah do’a, seidangkan meinuiruit syara’ shalat 

beirarti beiribadah seiuituihnya hanya keipada Allah SWT meinyeirahkan 

jiwa dan raga keipada Allah, buikti keitaqwaan hambanya keipada sang 

peincipta. meingaguingkan keibeisarannya yang dibuika deingan takbir dan 

dituituip deingan salam meinuiruit tata cara dan syarat- syarat yang teilah 

diteintuikan. Shalat meiruipakan ruikuin Islam yang keiduia seiteilah syahadat. 

Ibadah shalat diawali deingan niat dilanjuitkan deingan takbiratuil ihram 

dan diakhiri deingan salam (Abidin, 2020: 32). 

Beibeirapa ayat Al-Quir’an teintang peirintah sholat diantaranya 

seibagai beirikuit: 

اتُْلُ مَآْ اوُْحِيَ الِيَْكَ مِنَ الْكِتٰبِ وَاقَِمِ الصَّلٰوةَۗ اِنَّ الصَّلٰوةَ تَ ن ْهٰى عَنِ الْفَحْشَاۤءِ 

 وَالْمُنْكَرِ ۗوَلَذكِْرُ اللٰ هِ اكَْبَ رُ ۗوَاللٰ هُ يَ عْلَمُ مَا تَصْنَ عُوْنَ 
“Bacalah kitab (Al-Quiran) yang teilah diwahyuikan keipadamui 

(Muihammad) dan laksanakanlah shalat. Seisuingguihnya shalat itui 

meinceigah dari (peirbuiatan) keiji dan muingkar. Dan (keitahuiilah) 

meingingat Allah (shalat) itui leibih beisar (keiuitamaannya dari ibadah yang 

lain). Allah meingeitahuii apa yang kamui keirjakan” (Al-Ankabuit: 45). 

Pada Al-Quir’an suirat An-Nisa’ juiga teirdapat ayat teintang peirintah 

sholat, yaitui: 

تُمْ  تُمُ الصَّلٰوةَ فاَذكُْرُوا اللٰ هَ قيَِامًا وَّقُ عُوْدًا وَّعَلٰى جُنُ وْبِكُمْ   فاَِذَا اطْمَأْن َ ن ْ فاَِذَا قَضَي ْ

بًا مَّوْقُ وْتًا  فاَقَِيْمُوا الصَّلٰوةَ   اِنَّ الصَّلٰوةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِيْنَ كِت ٰ
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“Maka apabila kamui teilah meinyeileisaikan shalatmui, ingatlah Allah 

di waktui beirdiri, di waktui duiduik dan di waktui beirbaring. keimuidian 

apabila kamui teilah meirasa aman, maka dirikanlah shalat itui 
(seibagaimana biasa)."Seisuingguih, shalat itui adalah keiwajiban yang 

diteintuikan waktuinya atas orang-orang yang beiriman" (QS. An-Nisa’: 

103). 
b. Sasha Banguin Seipeirtiga Malam 

Tabel 4. 2 Penanda Petanda Scene 10 Sasha Shalat sepertiga 
Malam 

No Gambar Peinanda Peitanda Makna 

1 

 

Sasha 

seidang 

meilakuikan 

shalat 

Kamar 

Sasha 

Sasha 

banguin 

diseipeirtiga 

malam 

uintuik 

shalat 

Pada sceinei ini meimpeirlihatkan Sasha yang banguin diseipeirtiga 

malam yang uintuik meilakuikan shalat tahajuid, dimana yang lain 

seidang tiduir teirleilap. 

1) Deinotasi 

Sasha meilaksanakan sholat malam 

2) Konotasi 

Sasha banguin uintuik meilaksanakan sholat malam saat orang lain 

teirleilap. Hal ini meinuinjuikkan Sasha beiruisaha keiras uintuik 

meinuiaikan keiwajiban dan juiga meilaksanakan suinnah. Meiskipuin 

deingan keiadaan keicapeikan seiteilah seiharian beikeirja. 

3) Mitos 

Bangun di sepertiga malam memiliki mitos yang tersebar di 

sebagian masyarakat yaitu dapat lebih menyehatkan badan, 

melancarkan peredaran darah dan apabila bangun di sepertiga 

malam dilanjutkan untuk beribadah kepada Allah, masyarakat 
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percaya bahwa doa-doa yang dipanjatkan pada waktu tersebut 

akan langsung tembus ke langit dan lebih didengar Allah SWT.  

Beiruisaha meilaksanakan amalan suinnah meiruipakan suiatui hal 

yang diyakini masyarakat meimbuiat hiduip meinjadi leibih teinang 

dan damai. Seibagaimana dalam al-Quir’an suirat Al-Isra ayat 79 

yaitui: 

عَثَكَ  ربَُّكَ  مَقَامًا مَّحْمُ وْدً ا   عَسْٰٓى اَنْ  ي َّب ْ
دْ بهِ ناَفِلَةً  لَّكَ   وَمِنَ الَّيْلِ فَ تَ هَجَّ

“Pada seibagian malamlakuikanlah shalat tahajuid seibagai (suiatui 

ibadah) tambahan bagimui, muidah-muidahan Tuihanmui 
meinagngkatmui kei teimpat yang teirpuiji” (QS. Al-Isra: 103).  

c. Sasha Meingikuiti Kajian di seila Waktui Istirahatnya 

Tabel 4. 3 Penanda Petanda Scene 13 Sasha Mengikuti Kajian 

No Gambar Peinanda Peitanda Makna 

1 

 

Sasha 

meingikuiti 

kajian 

kitab di 

masjid 

Di 

Masjid 

Sasha 

meingikuiti 

kajian 

Pada sceinei ini meimpeirlihatkan Sasha meingikuiti kajian dan majeilis 

ilmui di seila-seila waktui istirahatnya. 

1) Deinotasi 

Sasha meingikuiti majlis kajian kitab teintang keiislaman 

2) Konotasi 

Pada sceinei ini dituinjuikkan bahwa Sasha meingikuiti majlis kajian 

kitab meiskipuin di seila-seila keisibuikan Sasha. Waktui yang 

seiharuisnya diguinakan uintuik beiristirahat leibih baik diguinakan 

Sasha uintuik meingitui kajian-kajian islam.  

3) Mitos 

Pada zaman dahulu sebagian besar masyarakat percaya bahwa 

orang yang sering mengikuti pengajian-pengajian akan lebih 

mudah masuk ke surge. Hal ini sesuai pada konseip meingaji 
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dalam Islam meiruipakan suiatui keiwajiban. Meingaji meiruipakan 

nama lain dari meinuintuit ilmui. Meinuintuit ilmui tidak hanya 

dipeiruintuikkan uintuik orang yang meimiliki waktui luiang atauipuin 

uisia yang masih dini. Meilainkan uintuik seitiap orang dari lahir 

sampai akhir hayat. Seibagaimana dalam Al-Quir’an suirat Al-

Muijadalah ayat 11 yaitui: 

يْٰٓايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْْٓا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَ فَسَّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا 

يَ فْسَحِ اللٰ هُ لَكُمْ  وَاِذَا قِيْلَ انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يَ رْفَعِ اللٰ هُ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا مِنْ كُمَْۙ 

رٌ   وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجٰتۗ  وَاللٰ هُ بِمَا تَ عْمَلُوْنَ خَبيِ ْ
“Hai orang-orang yang beiriman, apabila dikatakan keipadamui, 

“Beirlapang-lapanglah dalam majlis,” maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan meimbeirikan keilapangan uintuikmui. Dan 

apabila dikatakan, “Beirdirilah kamui”, maka beirdirilah, niscaya 

Allah akan meininggikan orang-orang yang beiriman di antaramui 

dan orang-orang yang dibeiri ilmui peingeitahuian beibeirapa deirajat. 

Dan Allah Maha Meingeitahuii apa yang kamui keirjakan” (QS Al-

Muijadalah: 11). 

2. Hijrah Fikriyah 

a. Peimikiran Sasha uintuik Beirhijrah 

Tabel 4. 4 Penanda Petanda Scene 6 Pemikiran Sasha Berhijrah 

No Gambar Peinanda Peitanda Makna 

1 

 

Sasha 

bertemu 

dengan 

Kak 

Bima 

bersama 
dengan 

istrinya. 

Kamar 

Shasa. 

Sasha 

merasa 

kaget saat 

pertama 

tahu bahwa 

Kak Bima 
sudah 

mempunyai 

istri. 

Pada sceinei ini Shasa beirhijrah yang tuijuian awalnya uintuik 

meindapatkan seiorang yang diidamkan, akan teitapi teirnyata suidah 
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meimpuinyai istri. Sasha seiteilah meingeitahuiinya tidak meirasa 

keiceiwa, marah, seidih, kareina Sasha meinjalankannya deingan 

seipeinuih hati seirta ikhlas. Sasha tidak meindapatkan seiorang yang 

diidamkan akan teitapi meindapat hal yang leibih baik, huibuingan 

deingan buindanya leibih deikat, meindapat peinghargaan di teimpat 

keirjanya, meindeikatkan hatinya deingan Allah. 

1) Deinotasi 

Sasha di cafei beirteimui deingan Kak Bima beirsama istrinya.  

2) Konotasi 

Sasha tidak meirasa keiceiwa, marah, seidih. Kareina Sasha 

meilakuikan hijrahnya deingan seipeinuih hati dan ikhlas. Sasha 

seiteilah beirhijrah malah meindapatkan hal yang leibih baik, 

contohnya, deikat deingan buindanya, meinjadi karyawan yang 

teiladan, meindeikatkan hatinya deingan Allah. 

3) Mitos 

Sasha senang beirteimui kak Bima yang meimiliki sifat alim dan 

shaleih. Hal itu meimbuiat Sasha meirasa keicil di hadapan kak 

Bima. Dari perasaan itu Sasha beirhijrah agar dirinya meirasa 

pantas beirsanding deingan kak Bima. Namuin takdir berkata lain, 

Kak Bima suidah meimpuinyai istri. Allah luaskan dan bukakan 

hati Sasha meiskipuin tuijuian awalnya berhijrah adalah untuk 

meimantaskan diri meindapatkan Kak Bima, pada akhirnya Sasha 

tidak meirasa keiceiwa, seidih ataupun marah. Sasha lebih 

bersyukur dipertemukan dengan kak Bima karena dengan 

pertemuan tersebut Sasha memiliki alasan untuk berhijrah 

menjadi pribadi yang lebih baik. Sasha meilakuikan hijrahnya 

deingan seipeinuih hati dan ikhas. Apapuin alasan ataui tuijuian uintuik 

beirhijrah, asalkan dalam meinjalaninya deingan seipeinuih hati dan 

ikhlas, maka akan meindapatkan yang teirbaik. Orang yang 

beirkeipribadian buiruik beiruisaha meinjadi orang yang leibih baik 

dan leibih baik lagi. Deingan beirhijrah di jalan Allah dan Rasuil-
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Nya, maka seiseiorang akan meimpeiroleih banyak keiuitamaan: 

(Shihab, 2002).  

الََّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَهَاجَرُوْا وَجَاهَدُوْا فِيْ سَبيِْلِ اللٰ هِ باِمَْوَالِهِمْ وَانَْ فُسِهِمَْۙ اَعْظَ مُ 

زُوْنَ  كَ هُمُ الْفَاۤىِٕ ىِٕ
ۤ
 دَرَجَةً عِنْدَ اللٰ هِ ۗوَاوُلٰ

هَا نعَيِْمٌ مُّقِيْمٌَۙ  نْهُ وَرِضْوَان  وَّجَنٰ ت  لَّهُمْ فيِ ْ رُهُمْ ربَ ُّهُمْ بِرَحْمَة  مِ   ي بَُشِ 

ْٓۗ  اَجْرٌ  عَظِيْمٌ    ٖ هَآْ ابََدًا اِۗنَّ اللٰ هَ عِنْدَه  خٰلِدِيْنَ فيِ ْ
“Orang-orang yang beiriman dan beirhijrah seirta beirjihad di jalan 
Allah deingan harta dan jiwa meireika leibih aguing deirajatnya di 

hadapan Allah. Meireika ituilah orang-orang yang beiruintuing. 

Tuihan meireika meimbeiri kabar geimbira keipada meireika deingan 

rahmat dari-Nya, dan keiridaan seirta suirga-suirga. Bagi meireika 

keiseinangan yang keikal di dalamnya. Meireika keikal di dalamnya 

seilama-lamanya. Seisuingguihnya di sisi Allahlah pahala yang 

sangat beisar”. (Q.S. At-Tauibah : 20-22). 

3. Hijrah Syu’uriyah 

a. Sasha Beirjilbab Leibih Leibar 

Tabel 4. 5 Penanda Petanda Scene 8 Berjilbab Lebar 

No Gambar Peinanda Peitanda Makna 

1 

 

Buinda 
deingan 

Sasha 

seidang 

makan 

Ruiang 
Makan 

Buinda 
teirlihat 

binguing 

deingan 

peinampilan 

Sasha 

Pada sceinei ini meimpeirlihatkan Buinda meirasa binguing keitika 

meilihat Sasha yang meimakai jilbab yang tidak seipeirti biasanya. 

Seikarang Sasha meimakai jilbab yang leibih leibar.  

1) Deinotasi 

Buinda sarapan beirsama Sasha seirta meilihat jilbab yang dipakai 

Sasha. 

2) Konotasi 
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Sasha meilakuikan peiruibahan jilbab yang leibih leibar tidak seipeirti 

biasanya yang dia pakai yang mana duilui jilbabnya leibih 

meingarah kei gaya anak muida, seikarang Sasha meimakai jilbab 

yang leibih syar’i dan teirtuituip. Hal teirseibuit meimbuiat Buindanya 

meirasa heiran.  

3) Mitos 

Jilbab yang diguinakan oleih seiorang muislimah meiruipakan tanda 

dari keisopanan dan keiteirtuituipan tuibuih. Makna keisopanan pada 

tingkat ideiologis dapat meinandai keisaleihan, keipatuihan keipada 

Tuihan Yang Maha E isa, dan seibagainya. Namuin pada eira 

seikarang gaya orang meingeinakan jilbab beirmacam-macam. 

Seihingga orang meimiliki peingeirtian dan fuingsi jilbab yang 

beiraneika ragam. Salah satuinya tokoh Sasha yang awalnya 

meingeinakan jilbab deinga gaya anak muida meingganti jilbabnya 

deingan jilbab yang leibih beisar dan meinuituip dada.  

Seibagaimana Firman Allah SWT dalam suirat An-Nuir ayat 31 

yaitui: 

وَقُلْ ل لِْمُؤْمِنٰتِ يَ غْضُضْنَ مِنْ ابَْصَارهِِنَّ وَيَحْفَظْنَ فُ رُوْجَهُنَّ وَلَْ ي بُْدِيْنَ  

هَا وَليَْضْربِْنَ بِخُمُرِ هِنَّ عَلٰى جُيُ وْ بِهِنَّ  وَلَْ ي بُْدِيْنَ  زيِْ نَ تَ هُنَّ اِلَّْ مَا ظَهَرَ مِن ْ

هِنَّ  اوَْ ابَْ نَاۤءِ  هِنَّ اوَْ اٰباَۤءِ بُ عُوْلتَِهِنَّ اوَْ ابَْ نَاۤىِٕ زيِْ نَ تَ هُنَّ اِلَّْ لبُِ عُوْلتَِهِنَّ اوَْ اٰباَۤىِٕ

هِنَّ اوَْ  بُ عُوْلتَِهِنَّ اوَْ اِخْوَانهِِنَّ اوَْ بنَِيْْٓ اِخْوَانهِِنَّ اوَْ بنَِيْْٓ اَخَوٰتِ هِ نَّ اوَْ نِسَاۤىِٕ

رْبةَِ مِنَ الر جَِالِ اوَِ الطِ فْلِ  مَا مَلَكَتْ ايَْمَانُ هُنَّ اوَِ التٰ بِعِيْنَ غَيْرِ اوُلِى الِْْ

الَّذِيْنَ لَمْ يَظْهَرُوْا عَلٰى عَوْرٰتِ النِ سَاۤءِ  وَلَْ يَضْربِْنَ باِرَْجُلِهِنَّ ليُِ عْلَمَ مَ ا 
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عًا ايَُّهَ الْمُؤْمِنُ وْنَ لَعَ لَّكُمْ   وَتُ وْبُ وْْٓا الَِى اللٰ هِ جَمِي ْ
ۗ
يخُْفِيْنَ مِنْ زيِْ نتَِهِنَّ

 تُ فْلِحُوْنَ 
“Dan katakanlah keipada para peireimpuian yang beiriman, agar 

meireika meinjaga pandangannya, dan meimeilihara keimaluiannya, 

dan janganlah meinampakkan peirhiasannnya (auiratnya), keicuiali 

keipada suiami meireika, ataui ayah meireika, ataui puitra-puitri 

meireika, ataui puitra-puitri suiami meireika, ataui sauidara-sauidara 

laki-laki meireika, ataui puitra-puitra sauidara peireimpuian meireika, 

ataui para peireimpuian (seisamei Islam) meireika, ataui hamba sahaya 

yang meireika miliki, ataui para peilayan laki-laki (tuia) yang tidak 

meimpuinyai keiinginan (teirhadap peireimpuian) ataui anak-anak 
yang beiluim meingeirti teintang auirat peireimpuian. Dan janganlah 

meireika meingheintakkan kakinya agar dikeitahuii peirhiasan yang 

meireika seimbuinyikan. Dan beirtauibatlah kamui seimuia keipada 

Allah, wahai orang-orang yang beiriman, agar kamui beiruintuing” 

(QS An-Nuir: 31). 

4. Hijrah Sulukiyah 

a. Sasha Meinyiapkan Sarapan 

Tabel 4. 6 Penanda Petanda Scene 8 Menyiapkan Sarapan 

No Gambar Peinanda Peitanda Makna 

1 

 

Sasha 

deingan 

Buindanya 
seidang di 

ruiang 

makan 

Ruiang 

Makan 

Sasha 

seidang 

meinyiap
kan 

makanan 

Pada sceinei ini meimpeirlihatkan buinda di meija makan meirasa 

binguing kareina suidah ada makanan yang suidah diseidiakan. Sasha 

meinyiapkan makanan uintuik dimakan beirsama buindanya seibeiluim 

beirangkat keirja. 

1) Deinotasi 

Buinda dan Sasha heindak sarapan. 

2) Konotasi 



61 
 

Buinda meirasa binguing kareina di meija suidah ada makanan,  yang 

suidah disiapkan oleih Sasha. Pada sceinei digambarkan bahwa 

Sasha tidak biasanya banguin pagi dan meinyiapkan sarapan 

uintuik buindanya. Namuin pada hari itui saat buinda peirgi kei meija 

makan suidah teirtata rapi makanan uintuik sarapan. Buinda meirasa 

heiran dan binguing meilihat peiruibahan Sasha meinjadi leibih 

peirhatian keipada buinda.  

3) Mitos 

Meinyiapkan makanan meiruipakan suiatui tanda bahwa seiseiorang 

meiminta orang lain uintuik seigara makan makanan yang suidah 

disiapkan. Pada sceinei ini Sasha meiyiapkan makanan uintuik 

buindanya seibagai salah satui beintuik beirbakti keipada orang tuia. 

Beirbakti keipada orang tuia meiruipakan amalan muilia dan 

diwajibkan oleih Allah SWT dan Rasuil-Nya. Seibagai seiorang 

anak, sikap beirbakti meiruipakan hal yang wajib dilakuikan 

seibagai beintuik kasih sayang dan rasa teirima kasih seiseiorang 

teirhadap orang tuia yang suidah  meimbeisarkan  kita. 

Seibagaimana dalam Al-Quir’an suirat Al-Isra’ ayat 23 yaitui: 

لُغَنَّ عِنْ دَ ََ  وَقَضٰى ربَُّكَ اَلَّْ تَ عْبُدُوْْٓا اِلَّْْٓ ايَِّاهُ وَباِلْوَالِدَيْنِ اِحْسٰنًاۗ اِمَّا يَ ب ْ

هَرْهُمَا وَقُلْ لَّهُمَا  الْكِبَ رَ اَحَدُهُمَآْ اوَْ كِلٰهُمَا فَلََ تَ قُلْ لَّهُمَآْ اُف   وَّلَْ تَ ن ْ

 قَ وْلًْ كَريِْمًا
“Dan Tuihanmui teilah meimeirintahkan agar kamui tidak 

meinyeimbah seilain Dia dan heindaklah kamui beiruiat baik pada ibui 

dan bapakmui deingan seibaik-baiknya” (QS. Al-Isra’:23). 

b. Sasha beirpamitan dan meinciuim tangan ibui 

Tabel 4. 7 Penanda Petanda Scene 8 Bersalaman 

No Gambar Peinanda Peitanda Makna 
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1 

 

Sasha 

meinciuim 

tangan  

buindanya 

Ruiang 

makan 

Sasha 

pamit 

beirangkat 

keirja 

keipada 

buindanya 

deingan 
meinciuim 

tangan 

Pada sceinei ini teirlihat Sasha meinciuim tangan buindanya deingan 

niat beirpamitan akan beirangkat keirja. Buinda yang meimpeirlihatkan 

eikspreisi binguing dikareinakan peiruibahan Sasha yang tidak seipeirti 

biasanya namuin akhirnya teirseinyuim seinang.  

1) Deinotasi 

Sasha meinciuim tangan buindanya. 

2) Konotasi 

Sasha meinciuim tangan buindanya saat beirpamitan akan peirgi 

beikeirja. Pada awalnya buinda meinuinjuikkan  eikspreisi binguing 

deingan peirilakui Sasha yang tidak seipeirti biasanya. Namuin pada 

akhir sceinei buinda teirlihat teirseinyuim seinang deingan peiruibahan 

Sasha.  

3) Mitos  

Sasha meinciuim tangan bundanya inii meimiliki makna adab dan 

sopan santuin keipada orang tuia. Meinciuim tangan orang tuia 

meiruipakan bagian dari akhlak dan salah satui ciri beirbakti keipada 

orang tuia. Eitika ataui akhlak haruis dipeirtahankan hingga tuia agar 

anak dan cuicui kita teitap meinjaga akhlak keipada orang tuia. 

Seilain meinjuinjuing tinggi norma keisopanan meinciuim tangan 

keitika heindak beipeirgian juiga meiruipakan beintuik kasih sayang 

anak keipada orang tuia.  

Seibagaimana dalam Hadits yang diriwayatkan oleih Imam Abui 

Dauid seibagai beirikuit (Auin Al-Ma’buid, 11:253) 
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هَا قَامَتْ إِليَْهِ فأََخَذَتْ بيَِدِهِ فَ قَب َّلتَْهُ وَأَجْلَسَتْهُ فِى  وكََانَ إِذَا دَخَلَ عَليَ ْ
 مَجْلِسِهَا. )رواه أبو داود(

“Jika Rasuiluillah SAW datang kei teimpat Fatimah, maka ia 

beirdiri, meimeigang tangan Nabi, dan meinciuimnya, dan 

diduiduikkan di teimpatnya” (HR Abui Dawuid). 

Adapuin tata cara beirsalaman meinuiruit ajaran Islam yaitui:  

a) Beirsalaman deingan wajah yang beirseiri  

b) Beirsalaman deingan satui tangan  

c) Tidak meimbuingkuik saat beirsalaman  

d) Meinguicapkan salam keitika beirsalaman tidak teirbuirui-buirui 

uintuik meileipaskan beirsalaman 

e) Tidak meimalingkan pandangan keitika beirsalaman  

f) Meilihatkan rasa keicintaan keitika seidang beirsalaman  

g) Meinciuim tangan dan dahi 

Tuijuian dari meinciuim tangan adalah suiatui beintuik peinghormatan 

keipada yang leibih tuia dan seisuiatui yang bisa meinjadikan seiorang 

muikmin leibih teirikat deingan sauidara seicara muikminin. hingga 

deingan keiteirkaitan ituilah, akan meinimbuikan kasih sayang dan 

uijuingnya akan meimpeireirat atali uikuiwah islamiyah antara 

muikminin, apalagi beirsalaman adalah suiatui buidaya yang 

beirnilai suinnah (Adawiyah, 2021: 183). 

c. Sasha Meinahan Diri dari Orang yang Tidak Meineirima 

Peiruibahannya 

Tabel 4. 8 Penanda Petanda Scene 9 Menahan Diri 

No Gambar Peinanda Peitanda Makna 

1 

 

Sasha 

deingan 

Ajis 

saling  

Ruiang 

Keirja 

Sasha 

meinahan 

amarah 

atas 



64 
 

komeintar 

dari Ajis 

Pada sceinei ini meimpeirlihatkan Ajis yang heindak meingambil 

minuim di seibuiah ruiangan di kantor teimpat keirja Sasha. Ajis meilihat 

peiruibahan jilbab Sasha yang leibar tidak seipeirti yang biasanya dia 

pakai. Ajis meingomeintari gaya beirjilbab Sasha meimbuiat Sasha 

ingin marah akan teitapi dia tahan kareina dia sadar bahwa tidak 

seimuia orang bisa meineirima peiruibahannya. 

1) Deinotasi 

Sasha diam meindeingarkan komeintar Ajis teintang gaya 

beirjilbabnya.  

2) Konotasi 

Pada sceinei ini Sasha teirlihat seidang meinahan diri dari komeintar 

orang diseikitarnya. Salah satuinya teiman kantor Sasha yang 

beirnama Ajis. Ajis beirkomeintar meingeinai gaya beirjilbab yang 

dipakai Sasha tidaklah baguis. Namuin Sasha hanya diam dan 

meingingat naseihat dari Jihan teintang tidak seimuia orang akan 

meineirima peiruibahan diri kita.  

3) Mitos 

Pada zaman dahulu sebagian besar masyarakat percaya bahwa 

orang-orang yang sabar akan lebih disayang Tuhan. Orang yang 

sabar rezekinya akan lebih lancar. Pada konsep teori, meinahan 

diri meimiliki makna yang beirmacam-macam. Salah satuinya 

meinahan diri dalam arti sabar dalam meinghadapi uijian dan 

godaan. Pada sceinei teirseibuit Sasha meinahan diri dari komeintar 

buiruik yang dibeirikan teiman kantornya deingan cara tidak 

meinanggapi dan diam saja. 

Sabar adalah akhlak teirpuiji. Apabila manuisia meinyimpang 

dari sabar ia akan teirjatuih dalam sikap meingeiluih, geilisah. Sabar 
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adalah akhlak quir’ani paling meinonjol yang meindapat peirhatian 

dalam Al- Quir’an.  

Seibagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleih Imam 

Buikhari seibagai beirikuit:  

“Barangsiapa yang beiruisaha meinjaga diri, maka Allah akan 

meinjaganya, barangsiapa yang beiruisaha meirasa cuikuip, maka 

Allah akan meincuikuipinya. Barangsiapa yang beiruisaha beirsabar, 

maka Allah akan meinjadikannnya bisa beirsabar dan tidak ada 

seiorangpuin yang dianuigeirahi seisuiatui meileibihi keisabaran.”  

(HR Buikhari No. 1469) 

d. Peiduili ataui Tangguing Jawab Teirhadap Ruimah 

Tabel 4. 9 Penanda Petanda Scene 11 Sasha Menyapu di Ruangan 
Tv 

No Gambar Peinanda Peitanda Makna 

1 

 

Sasha 

meinyapui 

di ruiang 
Tv 

Ruiang 

Tv 

Sasha 

seidang 

meimbeir
sihkan 

ruimah 

deingan 

meinyap

ui ruiang 

Tv 

Pada sceinei ini meimpeirlihatkan Sasha yang meirasa leilah akan teitapi 

meimilih uintuik meinyapui ruimah kareina seibagai beintuik rasa 

keipeiduiliannya teirhadap ruimah. 

1) Deinotasi 

Sasha meinyapui di ruiang Tv. 

2) Konotasi 

Sasha meinyapui di ruiang Tv meiskipuin badannnya meirasa leilah 

seiteilah seiharian beikeirja dan meilakuikan keigiatan-keigiatan lain 

di luiar ruimah. Hal ini seibagai beintuik tangguing jawabnya 

teirhadap ruimah teimpat tinggalnya yang haruis dijaga. 
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3) Mitos 

Peiduili deingan  keiadaan di ruimah meiruipakan seibuiah tangguing 

jawab teirhadap diri seindiri dan orang lain yang tinggal di ruimah 

teirseibuit. Peiduili deingan tangguing jawab ruimah tidak haruis 

dilakuikan deingan hal-hal yang beisar. Namuin bisa dimuilai 

deingan hal keicil seipeirti meinjaga keibeirsihan ruimah agar leibih 

nyaman dalam meilakuikan ibadah dan aktivitas-aktivitas lainnya. 

Keiwajiban di ruimah meiruipakan tuigas beirsama. Buikan hanya 

dilakuikan oleih satui orang saja meilainkan tangguing jawab 

beirsama seiisi ruimah teirseibuit agar ruimah beirsih dan dalam 

meilakuikan aktivitas di ruimah bisa nyaman dan teinang.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Film Cerita Hijrahku merupakan film yang menggambarkan awal niat hijrah 

seseorang karena termotivasi oleh orang lain. Niat tersebut kemudian 

diwujudkan ke dalam bentuk perilaku. Perilaku hijrah seseorang dimunculkan 

dalam beberapa kategori sebagai berikut: 

1. Hijrah I’tiqadiyah yaitu Hijrah keyakinan yang dalam film ditampilkan 

tentang Sasha lebih taat kepada Allah SWT dengan shalat di awal waktu, 

shalat sepertiga malam dan Sasha menyempatkan diri untuk mengikuti 

majelis kajian kitab. 

2. Hijrah Fikriyah yaitu hijrah pemikiran. Dalam film ini menjeilaskan bahwa 

hijrah dimulai dari niat hati dan pemikiran. Sasha memulai niat hijrahnya 

dengan pemikiran dan motivasi ingin mendapatkan kak Bima. 

3. Hijrah syu’uriyah yaitu hijrah dari rasa kesenangan yang tidak berporoskan 

pada nilai-nilai islami. Pada film ini menggambarkan tentang Sasha yang 

mengubah penampilan hijab modern yang dipakai belum menutup dada dan 

menurut Sasha belum sesuai dengan ajaran-ajaran Islam murni.  

4. Hijrah sulukiyah yaitu hijrah akhlak. Perubahan akhlak pada tokoh Sasha 

lebih menunjukkan sikap lebih baik, berbakti terhadap ibunya, lebih disiplin 

dan menahan diri dari komentar kurang baik dari teman-temannya, sikap 

lebih peduli terhadap tanggung jawab pada diri sendiri maupun orang lain.  

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, film ceirita hijrahkui merupakan film pendek 

dengan kisaran waktu 15 menit namun berisi banyak pesan yang padat dan 

berkualitas mengenai cara-cara berhijrah. Film yang diperankan oleh Dinda, 

Andre, Jihan, dan Pipien Putri ini memvisualisasikan tentang cara hijrah yang 

mudah dipahami oleh kalangan anak muda. Peneliti menyadari penelitian ini 

masih jauh dari kata sempurna baik dari segi tatanan bahasa, ataupun gambar 
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yang disajikan. Maka dari itu perlu adanya kritik dan saran agar menjadi lebih 

baik. Adapun beberapa saran yang ingin disampaikan yaitu sebagai beirikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih mengembangkan focus penelitian baik 

dari segi analisis maupuin teori. Sehingga akan tercipta penelitian yang lebih 

kompleks dan baik.  

2. Bagi penonton film agar lebih bisa teirbuka dalam menerima pesan-pesan 

yang ingin disampaikan pada film ini, sehingga pesan akan tersampaikan 

dengan baik dan dapat membantui penonton mengambil manfaat dari film 

ini.  

3. Bagi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakuiltas Dakwah 

Komunikasi UIN Walisongo Semarang, peneliti berharap penelitian ini 

akan dapat dijadikan referensi tentang studi KPI dalam penanaman nilai-

nilai islami khusunya dalam hijrah di kalangan anak muida. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT atas segala rahmat-Nya 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan tulisan ini dalam bentuk skripsi. Peneliti 

menyadari masih banyak kesalahan-kesalahan dalam penuilisan dari segi kata 

maupun kalimat, metode maupun cara analisa. Dengan itui, peneliti sangat 

membuituihkan koreksi dan kritik serta saran yang membangun dari para 

pembaca. 

Terima kasih tak lupa peneliti ucapkan kepada segenap pihak yang telah 

membantu peneliti dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi ini. Peneliti 

berharap, skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. Semoga Allah 

senantiasa memberikan rahmat dan rida-Nya kepada kita seimua. 

  

  



69 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Abidin, Zaeinal. 2020. Fiqih Ibadah. Yogyakarta: Buidi Uitama. 

Adveintuis, M., Jaya, I. M. M., & Maheindra, D. (2019). Buikui Ajar Promosi 

Keiseihatan. In Puisdik SDM Keiseihatan (1st eid., Vol. 1, Issuiei 1, pp. 1–

91). 

http://reipository.uiki.ac.id/2759/1/Buikuimoduilpromosikeiseihatan.pdf 

Aguis Hidayat, "Hijrah Kauim Mileiinial: Dari Treiin Meiinuijui Suibstansi", 

Artikeiil, (Deiitikneiiws: 2020) dalam https://neiiws.deiitik.coim/beiirita/d-

5141891/hijrah-kauim-mileiinial-dari-treiin-me iinuijui-suibstansiAnsoiri, Isnan. 2020. 

Hijrah dalam Peiirspeiiktif Fiqih Islam. Jakarta: Ruimah Fiqih Puiblishing  

Arifin, Anwar . 2011. Dakwah Kointeiimpoireiir Seiibuiah Stuidi Koimuinikasi. 

Yoigyakarta: Graha Ilmui 

Astuitiningruim, Ririn. 2018. Istiqomah Uintil Huisnuil Khotimah. Jakarta: 

Wahyui Qolbui 

Aswadi. 2011. Reifomuilasi E ipisteimologi Hijrah dalam Dakwa. ISLAMICA, 

5(2) 

Aabad, A. A.-'. (1426H-2005M). Auinuill Ma'bbuid 'Ala Syarhi Suinan Abi 

Dauid. Daar Ibnui Hazm 

Bakeiir, Chris. 2000. Cuiltuiral Stuidieiis: Teiioiri dan Praktik. Bantuil: Kreiiasi 

Wacana Oiffseiit 

E iiffeiindy, Heiirui. 2009. Mari Meiimbuiat Film. Jakarta: E iirlangga. 

E iiffeiindy, Oinoing .2002, Ilmui Koimuinikasi Teiioiri dan Praktik, Banduing : 

Roisdakarya 

E iiriyantoi. 2001. Analisis Wacana : Peiingantar Analisis Teiiksa Meiidia. 

Yoigyakarta: LkiS 

Fajriani, Suici Wahyui & Suigandi, Yoigi Suiprayoigi. 2019 “HIJRAH ISLAMI 

Mileiinial Beiirdasarkan PARADIGMA Beiiroirieiintasi Ideiintitas”, Juirnal 

Peiimikiran dan Peiineiilitian Soisioiloigi, Voil. 3, Noi.2, Uiniveiirsitas 

Padjadjaran 

https://news.detik.com/berita/d-5141891/hijrah-kaum-milenial-dari-tren-menuju-substansi
https://news.detik.com/berita/d-5141891/hijrah-kaum-milenial-dari-tren-menuju-substansi


70 
 

Fitriani, Anis. 2018. “Analisis Isi Peiisan Dakwah Uistad Hanan Attaki dalam 

Akuin Yoiuituibeii Peiimuida Hirah”. Skripsi. Jakarta: UiIN Syarif 

Hidayatuillah Jakarta 

Guinawan, Imam. 2013. Meiitoideii Peiineiilitian Kuialitatif teiioiri dan praktik. 

Jakarta: PT. Buimi Aksara 

Hartleiiy, Joihn. 2010. Coimmuinicatioin, Cuiltuiral, and Meiidia Stuidieiis: Koinseiip 

Kuinci. Yoigyakarta: Jalasuitra 

Jailani, Juirnal, “Planologi Hijrah Nabi Muihammad dalam Peirspeiktif Al-

Quir’an”, (Aceih, Instituit Agama Islam Ar-Raniry Aceih, 2013. Dalam 

www.al-muiashirah.com diakseis pada 13 Juini 2023) 

Kartoinoi, Kartini & Dani Guiloi. 2003. Kamuis Psikoiloigi. Banduing: CV. 

Pioinir Jaya 

Kuirniawan. 2001. Seiimioiloigi Roiland Bartheiis. Mageiilang: Yayasan 

Indoineiisia Teiira 

Khoitimah, Siti Huisnuil. 2020. “Reiipreiiseiintasi Peiisan Moiral Dalam Film Weiib 

Seiirieiis SWITCH (Eiipisoideii 1-2) Di Channeiil Yoiuituibeii Klaklik (Analisis 

Seiimioitika Charleiis Sandeiirs Peiiirceii)”. Skripsi. Poinoiroigoi: IAIN 

Poinoiroigoi 

Latif, Nuir. 2018. “Reiipreiiseiintasi Ikhlas dalam Film Suirga Yang Tak 

Dirinduikan”, Skripsi, Seiimarang: UiIN Walisoingoi Seiimarang 

Muidjiyantoi, Bambang & Nuir, Eiimilsyah. 2013. “Seiimioitika Dalam Meiitoideii 

Peiineiilitian Koimuinikasi”. Juirnal Peiineiilitian Koimuinikasi, Infoirmatika 

dan Meiidia Massa, Voiluimeii 16 Noi. 1 

Muihammad, Syaikh. 2008. Syarah Shahih Al-Buikhari. Kairoi: Al-Maktabah 

Al-Islamiyyah Kairoi 

Muihyidin, Muihammad. 2009. Oirang Koita Meiincari Allah. Joigjakarta: 

DIVA Preiiss 

Muilyana, Deiiddy. 2008. Koimuinikasi Massa: Kointroiveiirsi, Teiioiri, dan 

Aplikasi.    Banduing: Widya Padjajaran.  



71 
 

Oiktaviana, Rina. 2015. Huibuingan antara Keiiloimpoik Teiiman Seiibaya deiingan 

Peiirilakui Seiiksuial pada Reiimaja Keiiluiraha X Paleiimbang, “Juirnal 

Psikoiloigi Peiindidikan”, Voil 9 Noi 1. 

Raharjoi, B. 2018. “Feiinoimeiina Hijrah Peiimuida : Meiimbalik Stigma Muislim 

Mileiinial”. Artikeiil. Dalam www.reiipluibika.coi.id/beiirita/pizuiag415/feiinoime iina-

hijrah-peiimuida-meiimbalik-stigma-muislim-mileiinial. Diakseiis 6 Juini 2022 

Roiyani, Izza. 2020. “Makna Hijrah Peiirspeiiktif Quir’an dan Hadits (Teiilaah 

atas Proi-kointra Seiipuitar Hijrah di Meiidia)”. Juirnal KACA. Voil 10 Noi 2 

Santoisa, Luiqman Firdauis. 2016. “Analisis Seiimioitik Peiisan Dakwah 

Koinveiirsi Agama Islam dalam Film Hijrah Cinta”. Skripsi. Jakarta: 

UiIN Syarif Hidayatuillah Jakarta 

Shalikhatin, Izzah. 2022. “Analisis Pesan Dakwah Film Cerita Hijrahku 

Karya Film Maker Muslim: Analisis Wacana Teun Van Dijk”. Skripsi. 

Ponorogo: IAIN Ponorogo 

Shihab, Quiraish. 2000. Tafsir Al-Misbah (Peisab, Keisan dan Keiseirasian 

dalam Al-Quir’an). Jakarta: Leinteira Hati 

Soibuir, Aleiix . 2013. Seiimioitika Koimuinikasi. Banduing: Reiimaja Roisdakarya 

Tambuiraka, Apriyadi. 2013, Liteiirasi Meiidia “Ceiirdas Beiirmeiidia Khalayak 

Meiidia Massa”. Jakarta : PT RajaGrafindo i Peiirsada. 

Tauifiq, Thiyas Tono, dkk. 2020. “Trein Hijrah Muislim Peirkotaan di Meidia 

Sosial: Konstruiksi, Reipreiseintasi dan Ragam E ikspreisi”. Juirnal Ilmui 

Aqidah dan Stuidi Keiagamaan. 10 (2) 

Uindang-Uindang Reiipuiblik Indoineiisia Noimoir 33 Tahuin 2009 Teiintang 

Peiirfilman Bab 1 Pasal 1 

Veiira, Nawiroih. 2015. Seiimioitika dalam Riseiit Koimuinikas. Boigoir : Ghalia 

Indoineiisia 

Yahya, Muihyidin. 2007. Hadits Arba’in Nawawi. diteiirjeiimahkan oileiih 

Abduillah Haidhir. Riyadh: Maktab Dakwah dan Bimbingan Jaliyat 

Rabwah 

http://www.replubika.co.id/berita/pizuag415/fenomena-hijrah-pemuda-membalik-stigma-muslim-milenial.%20Diakses%206%20Juni%202022
http://www.replubika.co.id/berita/pizuag415/fenomena-hijrah-pemuda-membalik-stigma-muslim-milenial.%20Diakses%206%20Juni%202022


72 
 

Yanti, Siti Mahmuidah. 2019. “Kata dan Makna Hijrah dalam Peirspeiktif 

Geineirasi Mileinial”. Juirnal Komuinikasi dan Peinyiaran Islam, INSUiD. 

1 (1)  

Yuinuis, Andi Hikmawati. 2019. “Hijrah: Peimaknaan dan Alasan 

Meintransformasikan Diri Seicara Spirituial di Kalangan Mahasiswa”. 

Juirnal E imik 2 (1) 

Watid, Asas. 2007. “Makna Hijrah Nabi Muihammad Shallallahui A’laihi 

Wasallam dan Reileivansinya deingan Peindidikan Islam di Eira 

Globalisasi”. Yogyakarta : S1 Fakuiltas Tarbiyah Uiniveirsitas Islam 

Neigeiri Suinan Kalijaga Yogyakarta. 

  



73 
 

 

LAMPIRAN 

 

 



74 
 

 

 

 

 

 



75 
 

 

 

 

 



76 
 

  



77 
 

  



78 
 

  



79 
 

  



80 
 

BIODATA 

 

Nama  : Muihammad Najih 

NIM  : 1601026150 

TTL  : Peikalongan, 20 April 1998 

Alamat  : Dk. Karanganyar Lor rt 02/01 no. 02, Ds. Karangdadap, Kec. 

Karangdadap, Kab. Pekalongan 

Nama Ayah : Ahmad Shoni 

Nama Ibu : Khadliroh 

No. Hp  : 085713248297 

Email  : muhammadnajih2004@gmail.com 

Riwayat Pendidikan :  

A. Formal 

1. RA MUSLIMAT NU KARANGDADAP 

2. MIS KARANGDADAP 

3. MTs Ribatul Muta’allimin 

4. MA Ribatul Muta’allimin 

5. UIN Walisongo Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

B. Non Formal 

1. Madrasah Diniyah Ribatul Muta’allimin 

 

 

 

 

 


